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KATA PENGANTAR
Dalam Reformasi Birokrasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Strategi Peningkatan Efisiensi dan Efektifitas Birokrasi dijalankan 
melalui 3 (tiga) aspek. Tiga aspek tersebut adalah  Integrasi Proses, 
Sentuhan TIK, dan Berbagi Sumber Daya. Melalui ketiga aspek tersebut 
diharapkan akan tercapai efisiensi dan efektifitas Birokrasi yang ditandai 
dengan berkurangnya input dan meningkatnya output.

Integrasi Proses dilaksanakan dengan 6 (enam) pendekatan, yaitu: 
layanan dirancang memudahkan penerima layanan (public centric), 
layanan mengacu pada informasi yang dibutuhkan bukan dokumen 
(information based), setiap proses layanan dimungkinkan untuk 
dipantau oleh pemangku kepentingan (tranparancy), layanan didukung 
oleh pemanfaatan TIK (ICT Based), layanan merupakan rekayasa ulang 
proses dan bukan mengotomatisasi proses saja (Process Re-engineering) 
dan setiap layanan memiliki standar terukur (standardized processes)

Buku E-Layanan Pendidikan dan Kebudayaan di Lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah salah satu langkah 
kecil untuk integrasi layanan  yang diharapkan dapat menjelaskan dan 
memaparkan proses bisnis dan proses Integrasi berbagai e-layanan 
yang telah dikembangkan Kemendikbud. Harapan kami buku ini  ini 
dapat memudahkan para pengguna dalam memanfaatkan E-layanan 
Pendidikan dan Kebudayaan.  

Dalam kesempatan ini Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan 
semua pihak sehingga berbagai  E-layanan berhasil dikembangkan dan 
berhasil diintegrasikan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.  Semoga  
dengan e-layanan yang terintegrasi sesuai amanah Permendikbud 
Nomor 99 tahun 2013 tentang Tata Kelola TIK Kemdikbud,   tujuan 
reformasi birokrasi kemdikbud dapat tercapai.

Jakarta,   September 2018
Sekretaris Jenderal,

Didik Suhardi, Ph.D.
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PENDAHULUAN
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, tugas dan fungsi Kementerian dalam 
menyelenggarakan urusan di bidang pendidikan 
dan kebudayaan memerlukan sistem pengelolaan 
yang menjamin transparansi, akuntabilitas, efisiensi, 
dan efektivitas dalam mencapai visi, misi dan tujuan 
Kemdikbud. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) oleh Kemendikbud menjadi sebuah kebutuhan 
untuk mendukung tercapainya penyediaan informasi 
dan pelaporan bagi penentu kebijakan pendidikan 
dan pemangku kepentingan serta penyelenggaraan 
pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pemanfaatan TIK, maka perlu 
adanya keselarasan perencanaan, pengembangan, 
dan implementasi TIK, sehingga menuntut adanya 
pengelolaan TIK secara terpadu.

Untuk mewujudkan pengelolaan manajemen 
organisasi yang efektif, efisien, transparan, dan 
akuntabel, maka setiap satuan kerja (satker) 
Kemendikbud perlu berkomitmen pada tujuan 
tersebut. Dengan adanya pemanfaatan TIK pada 
setiap satker dalam menjalankan tugas dan fungsinya, 
harapan tersebut dapat tercapai. 

Berdasarkan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No.99 Tahun 2013 tentang Tata 
Kelola Teknologi Informasi dan Komunikasi di 
Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Komite TIK Kemendikbud diarahkan oleh Mendikbud, 
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dipimpin oleh Sekretaris Jenderal (Sesjen) Kemendikbud, 
dan diketuai oleh Kepala Pusat Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (Pustekkom) Kemendikbud, selaku 
penanggung jawab teknis e-layanan pendidikan. Oleh 
karenanya, Pustekkom memiliki tugas dan tanggung 
jawab terhadap kesuksesan realisasi seluruh proyek TIK 
yang berlangsung di Kemendikbud. 

Masih mengacu pada peraturan yang sama, disebut-
kan bahwa pengguna TIK pada e-layanan pendidikan 
ada 2, yaitu pengguna internal dan eksternal. Penggu-
na internal merupakan pengguna pada lingkup satker 
Kemendikbud, dan pengguna eksternal merupakan 
instansi di luar satker Kemendikbud dan masyarakat luas. 
Setiap satker mengembangkan e-layanan pendidikan 
untuk pengguna tersebut, sesuai dengan tugas  dan 
fungsinya, melalui suatu kajian analisis kebutuhan dan 
sesuai dengan standar TIK Kemendikbud. 

Sejauh ini, terdapat kurang lebih puluhan 
e-layanan pendidikan dan kebudayaan yang telah 
dikembangkan oleh seluruh satker Kemendikbud, 
baik itu untuk urusan administratif, perencanaan dan 
perorganisasian, database, informasi dan layanan 
publik. Dengan disusunnya buku e-Layanan Pendidikan 
dan Kebudayaan, pelaksanaan pemanfataan TIK 
di lingkungan Kemendikbud dapat tergambarkan 
dengan jelas. Selain itu, memudahkan pengguna 
internal dan eksternal dalam menemukan e-layanan 
pendidikan dan kebudayaan sesuai dengan kebutuhan 
dan kepentingannya, serta menjadi acuan dalam 
pengembangan layanan e-layanan pendidikan dan 
kebudayaan di dinas pendidikan daerah di Indonesia.
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Ketentuan Umum Penyelenggaraan Aktivasi TIK

Setiap proses penyelenggaraan aktivasi TIK di setiap Satker 
harus berkoordinasi dengan penanggung jawab pengelolaan 
TIK (CIO) Kementerian. Berikut beberapa ketentuan umum 

yang diacu berdasarkan ISO/IEC 20000 mengenai Standar 
Manajemen Layanan TIK :

PROSES 
TATA KELOLA TIK 
KEMENDIKBUD
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Hak dan Lisensi
1. Semua lisensi TIK adalah 

atas nama dan kepemilikan 
kementerian.

2. Semua layanan yang 
dikembangkan oleh pengelola 
layanan TIK, Hak Atas Kekayaan 
Intelektual menjadi milik 
dan didaftarkan atas nama 
kementerian.

Manajemen Permasalahan
1. Pengelola layanan TIK 

kementerian wajib menganalisa 
membuat, mendokumentasi 
dan menerapkan alur 
penanganan permasalah.

2. Jika layanan TIK saling terkait 
dengan unit utama lainnya, 
maka diselesaikan secara 
internal dengan berkoordinasi 
penanggung jawab 
pengelolaan TIK Kementerian.

Manajemen Insiden
1. Pengelola layanan TIK 

Kementerian wajib 
menganalisa, membuat, 
mendokumentasikan dan 
menerapkan alur penanganan 
insiden.

2. Jika layanan TIK saling terkait 
dengan Unit utama lainnya, 
maka diselesaikan secara 
internal.

Manajemen Perubahan
1. Perubahan manajemen 

layanan meliputi penambahan, 
modifikasi, aturan kewenangan 
yang terkait dengan strategi, 
taktikal dan operasional.

2. Pengelola layanan TIK 
Kementerian wajib membuat 
dan memiliki data perubahan 
yang terevaluasi, terawasi, 
terprioritas, terencana, 
teruji, terimplementasi, 
terdokumentasi dalam aturan 
yang telah disepakati bersama.

3. Aturan dalam menajemen 
perubahan ditentukan oleh 
pengelola TIK Kementerian dan 
Komite TIK Kementerian.

Manajemen Konfigurasi
Pengelola layanan TIK 
kementerian mengolah, 
membuat, mendokumentasi data 
serta perubahan konfigurasi yang 
terkait dengan layanan

Manajemen Rilis
1. Setiap satker melakukan 

kajian meliputi biaya, teknis , 
waktu, sasaran dan SOP dari 
Layanan TIK yang akan di 
implementasikan.

2. Melakukan uji test Layanan TIK.
3. Melakukan rilis terbaru dari 

hasil uji test ke produksi 
dan mengesahkan sehingga 
menjadi Layanan Kementrian.
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4. Setiap satker melakukan kajian 
meliputi biaya, teknis , waktu, 
sasaran dan SOP dari produk 
TIK yang akan di perbaharui.

Manajemen Kapasitas
1. Setiap Satker Mempunyai 

katalog Layanan TIK.
2. Setiap layanan TIK mempunyai 

paramater penentuan standar 
SLA (Service Level Agreement).

3. Setiap satker menerapkan 
sistem monitoring sumber daya 
komputasi dan infrastruktur 
lainnya.

4. Setiap satker merumuskan 
perencanaan kapasitas 
tiap layanan TIK yang akan 
dikembangkan.

Manajemen Layanan Kontinuitas 
Teknologi Informasi
1. Setiap satker menerapkan 

standart sistem keamanan 
infrastruktur TIK.

2. Setiap satker menerapkan 
standart sistem keamanan 
informasi.

3. Setiap satker membentuk tim 
penanggulangan keamanan 
TIK.

Manajemen Ketersediaan
1. Tersedianya informasi sumber 

daya TIK Kemendikbud.
2. Semua pengembangan layanan 

TIK Satker merujuk pada 
standar ketersediaan TIK 
Kemendikbud.

Servis Level Manajemen
Setiap Layanan TIK yang sudah 
dikembangkan melakukan 
pemantauan dan pengendalian 
keamanan untuk meningkatkan 
SLA bagi penguna layanan.

Manajemen Keuangan untuk 
Layanan TIK
1. Setiap layanan TIK 

yang dikembangkan 
dirancang dengan sistem 
penganggaran mulai dari 
tahap pengembangan hingga 
perawatan dan tertuang dalam 
dokumentasi pengembangan 
sistem.

2. Rencana belanja TIK 
setiap satker dibahas dan 
ditentukan dalam Komite TIK 
Kemendikbud.

Ketentuan Pengguna
1. Layanan TIK untuk melayani 

pengguna seluruh satker 
Kemendikbud baik pusat dan 
daerah, dinas pendidikan 
tingkat propinsi, kabupaten 
dan kota, sekolah dan 
masyarakat luas.

2. Layanan TIK terbagi menjadi 
beberapa aspek :
a) Data, Informasi dan Konten
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b) Aplikasi.
c) Jejaring inti (core network) 

adalah layanan jejaring 
yang terletak di pusat data 
Kemendikbud.

d) Jejaring distribusi 
(distribution network) 
adalah layanan jejaring yang 
digelar pada pengguna yang 
langsung terhubung dengan 
jejaring inti.

e) Sumber daya komputasi 
(perangkat keras dan 
lunak) pada pusat data 
adalah layanan komputasi 
untuk memproses dan 
menjalankan sistem dan 
aplikasi yang dikembangkan.

f) Sumber daya manusia 
TIK adalah layanan 
diperuntukkan dalam 
mendukung jalannya 
layanan TIK secara 
keseluruhan baik bersifat 
keahlian teknis dan 
konsultasi.

3. Pengguna layanan TIK terbagi 
menjadi beberapa bagian yang 
disebut:
a) Pengguna internal: Satker 

Kemendikbud.
b) Pengguna eksternal: instansi 

diluar satker Kemendikbud 
dan masyarakat luas.

4. Penggunaan seluruh layanan 
TIK Kemendikbud ada yang 
bersifat terbatas dan umum.

5. Layanan bersifat umum dapat 
diperoleh langsung tanpa 
melalui proses perijinan oleh 
pengelola layanan TIK.

6. Layanan bersifat terbatas 
dapat diperoleh melalui proses 
perijinan oleh pengelola 
layanan TIK.

Bisnis Perspektif
1. Strategi pengembangan 

layanan aplikasi TIK tiap 
satker berpedoman pada 
e-pembelajaran dan 
e-administrasi.

2. Setiap pengembangan TIK 
harus sejalan dengan Renstra 
Kemdikbud.

3. Setiap layanan TIK harus 
menerapkan standar kebijakan 
layanan minimal yang 
dituangkan dalam dokumen 
pengembangan.

4. Setiap layanan TIK harus 
diawali dengan rancangan 
pengembangan yang jelas dan 
dituangkan dalam dokumen 
pengembangan.

5. Setiap layanan TIK mempunyai 
sasaran yang jelas dan 
dituangkan dalam dokumen 
pengembangan.

6. Setiap satker harus melengkapi 
dokumen pengembangan TIK 
yang standart.

7. Setiap satker pengembang 
layanan TIK harus dilengkapi 
indikator keberhasilan 
layanannya.
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Perencanaan Implementasi Pengelolaan Layanan
1. Setiap satker dalam mengembangkan TIK harus melalui suatu 

kajian analisis kebutuhan dan dituangkan dalam dokumentasi 
pengembangan layanan TIK.

2. Setiap pengembangan layanan TIK harus memenuhi standar TIK 
Kementerian dan standar umum mulai dari awal desain teknis 
hingga pengembangannya.

Bantuan Layanan
1. Setiap satker yang mempunyai layanan TIK membentuk tim bantuan 

layanan.
2. Setiap satker mendokumentasikan layanan TIK.
3. Setiap satker membuat alur proses bantuan layanan TIK yang telah 

dikembangkan.
4. Setiap saker membentuk sistem informasi bantuan layanan TIK.
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Perumusan Proses 
Tata Kelola TIK

Perumusan Proses Tata Kelola 
TIK Kemdikbud dipetakan 
berdasarkan proses-proses 
TIK: 

(1) Kebijakan Umum; 

(2) Perencanaan dan 
Pengorganisasian; 

(3) Pengadaan dan 
Pengembangan; 

(4) Pemanfaatan dan 
Pengelolaan; 

(5) Pemeliharaan dan 
Pemusnahan; dan 

(6) Pengawasan dan Penilaian, 

terhadap dimensi: 

(1) Data, Informasi dan Konten; 

(2) Aplikasi; 

(3) Infrastruktur TIK; dan 

(4) Sumber Daya Manusia.

Pemetaan terhadap proses Tata Kelola TIK bertujuan untuk 
memastikan bahwa tujuan utama tata kelola dapat tercapai, 
terutama yang terkait dengan: pencapaian tujuan organisasi, 
pengelolaan sumber daya, dan manajemen risiko.

Namun sebelum proses-proses tersebut 
dijabarkan secara lebih rinci, berikut diuraikan 
beberapa ketentuan umum penyelenggaraan 
aktivasi TIK.
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PROSES TATA KELOLA TIK
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1. Proses Tata Kelola TIK dibagi berdasarkan 
empat dimensi yang berbeda: 

(1) Data, Informasi dan Konten; 

(2) Aplikasi; 

(3) Infrastruktur TIK; dan 

(4) Sumber Daya Manusia.

2. Pada setiap dimensi akan dijabarkan 
mengenai Ketentuan Umum dalam 
melakukan proses-proses:

1. Perencanaan dan Pengorganisasian

2. Pengadaan dan Pengembangan

3. Pemanfaatan dan Pengelolaan

4. Pemeliharaan dan Pemusnahan.

3. Selanjutnya dilakukan pemetaan 
berbagai aktivitas yang ada pada 
keempat proses tersebut terhadap 
Struktur Tata Kelola TIK dengan 
menggunakan matriks RACI beserta 
penjelasan dari setiap aktivitas yang ada 
(deskripsi, proses, input, output, dan 
ukuran kinerja).

4. Rumusan Proses Tata Kelola TIK 
diakhiri dengan penjabaran mekanisme 
Pengawasan dan Penilaian dari keempat 
proses yang ada.

Berikut alur penjabaran perumusan 
proses Tata Kelola TIK :
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INFRASTRUKTUR
PENDUKUNG 
E-LAYANAN 
PENDIDIKAN 
DAN 
KEBUDAYAAN
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Topologi Jaringan Data Center Kemendikbud terlihat 
pada gambar di bawah ini:

TOPOLOGI LAN KEMENDIKBUD 2018

Data Center Kemendikbud saat ini ada di 4 lokasi :

1. Data Center Ciputat lokasi di Pustekkom 
2. Data Center Senayan lokasi di Gedung C lantai 2 

Kemendikbud
3. Data Center Sidoarjo sebagai Disaster Recovery 

Center (DRC) lokasi di BPMTPK 
4. Data Center IDC Duren 3 Jakarta sebagai 

interkoneksi internet domestic

DATA CENTER KEMENDIKBUD
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Data Center Ciputat, Senayan dan IDC sifatnya 
aktif untuk layanan e-administrasi dan 

e-pendidikan sedangkan untuk Data Center 
Sidoarjo difungsikan DRC untuk Data 
Center Ciputat dengan menyediakan IP 
Kementerian sejumlah 32.000.000 IPv4.

Besaran total bandwitdh Internasional   950 Mbps 
dengan backup 180 Mbps. Bandwidth internasional ini 
terdistribusi di 4 Data Center yang tersaling teroneksi 
dengan konsep DC Aktif (DC Ciputat, DC Senayan, 
IDC) dan DC DRC (DC Sidoarjo) dengan rincian sebagai 
berikut:

Koneksi Ciputat Senayan Sidoarjo Duren Tiga

Internasional 1:1 200 Mbps 400 Mbps 50 Mbps 300 Mbps

Backup Internasional 1:1 60 Mbps 60 Mbps - 60 Mbps

Local Loop Domestic

1 Gbps ke 
Duren Tiga

1 Gbps ke 
Duren Tiga

500 Mbps 
ke Duren 
Tiga

-
300 Mbps 
ke Senayan

300 Mbps 
ke Sidoarjo
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Rencana Pengembangan 
Data Center tahun 2018 :

1. Ada peningkatan bandwith 
Internasional di DC Senayan dan 
DC Duren Tiga, peningkatan 
backup bandwith internasional, 
dan peningkatan di Local 
Loop DomesticData Center 
Ciputat akan menerapkan 
layanan mirroring layanan 
email kementerian yang saat 
ini servernya di Data Center 
Ciputat akan di mirroring ke 
DRC Sidoarjo

2. Data Center IDC Duren 3 akan 
meningkatkan perangkat 
Firewall yang saat ini perangkat 
tersebut mengalami kerusakan

3. DRC Sidoarjo akan melakukan 
peningkatan infrastruktur 
server dan kelengkapannya 
untuk menunjang mirroring 
layanan email kementerian

4. Data Center Senayan akan 
melakukan perluasan 
untuk menambah 
kapasitas, kehandalan, 
dan perangkat-perangkat 
pendukungnya sesuai standard 
Data Center. Pengembangan 
ini bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dari satker-satker di 
Senayan.

Layanan Data Center 
Kemendikbud meliputi 
:
1. Layanan Hosting

2. Layanan Cloud/Awan 

3. Layanan Domain dan IP 
Address

4. Layanan Colocation

5. Layanan Video Conference
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Layanan Jardiknas Zona
LAN Satker

Jardiknas Zona LAN Satker adalah layanan koneksi Virtual 
Private Network (VPN) dari Kemendikbud melalui Pustekkom 
yang bertujuan mendukung penerapan e-Layanan Pendidikan 

dan Kebudayaan. VPN adalah jaringan pribadi/khusus (bukan 
untuk akses umum). Jaringan koneksi ini menghubungkan semua 
setker Kemendikbud baik di pusat maupun di daerah.  Dengan 
adanya jaringan ini maka akses dari satker Kemendikbud ke aplikasi 
maupun portal yang ada di lingkungan Kemendikbud akan lebih 
lancar dan cepat serta aman.  

Koneksi Jardiknas Zona LAN Satker pada tahun 2017 akan melayani 
163 titik di seluruh Indonesia. Besarnya bandwidth untuk setiap 
titik bervariasi mulai dari 2, 4, 6 atau 10 Mbps, dengan media serat 
optik atau jika lokasi tidak terjangkau menggunakan VSAT.

Satker akan mendapatkan koneksi yang dilayani dengan jasa dan 
perangkat pendukung seperti pada tabel berikut:

No.
Nama Jasa/ Perangkat 

Pendukung
Teknologi FO

Teknologi 
VSAT-IP

1 Bandwidth
4, 6, atau 10 
Mbps (1:1)

2 Mbps 
CIR 1:4

2 Kuota Tidak Terbatas Tidak Terbatas

3 Modem 1 1

4 Router 1 1

5 Access Point / Wifi 1 1

6 Output / Keluaran Modem UTP UTP

7 Antena parabola Tidak 1

8 IP Publik 5 5

9
Sticker Program dan Nomor 
Helpdesk

1 1

10 Masa Berlaku Layanan
Per bulan aktivasi s.d 31 Desember 
tahun berjalan

11 SLA (Service Level Agrement)
99,5 % (toleransi layanaan putus 
maksimal 44 kam / satker/ tahun)
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Topologi Jaringan dan perangkat terlihat pada gambar di bawah ini:

SELI (Sistem Elektronik Layanan Infrastruktur) 
adalah aplikasi daring untuk pemrosesan permintaan 
layanan infrastruktur TIK Kemendikbud. 
Setiap satuan kerja di lingkungan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang membutuhkan 
layanan infrastruktur TIK dapat membuka aplikasi 
SELI untuk mengajukan permintaan layanan. 
Untuk mengakses SELI, user dapat membuka laman 

http://seli.kemdikbud.go.id 

SELI
(Sistem Elektronik Layanan Infrastruktur)
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Permohonan layanan diajukan oleh pegawai yang telah 
ditunjuk sebagai perwakilan dari satuan kerjanya.  Pemohon 

menyertakan surat lampiran dari pejabat minimal eselon 4 dari 
satuan kerjanya. Perkembangan dari pemrosesan permintaan 
layanan dapat dipantau oleh pemohon dari aplikasi seli itu sendiri. 
Aplikasi Seli memungkinkan kecepatan dan kepastian dalam 
pemrosesan permintaan layanan infrastruktur. 

Persyaratan menjadi user (admin satker) di SELI, antara lain: 
1.  Memiliki Email Kemendikbud; 
2.  Mewakili satker untuk permintaan layanan infrastruktur; 
3.  Pengelola TIK di satuan kerja. 

SELI atau Sistem Elektronik layanan Infrastruktur merupakan 
layanan yang diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan 
infrastruktur TIK di lingkungan unit kerja Kemdikbud. 

SELI sebagai pintu utama seluruh proses permintaan dan 
pemberian layanan kebutuhan TIK memudahkan seluruh unit kerja 
memantau seluruh proses permintaan kebutuhan layanan TIK. 

Berikut ini beberapa hal terkait prosedur layanan dalam SELI :

1. SELI diperuntukkan tidak 
untuk personal melainkan 
orang yang ditunjuk dari 
satkernya untuk mewakili 
kebutuhan TIK dari 
satkernya

2. SELI berlaku untuk semua 
perwakilan eselon 1 dan 
2 di seluruh unit kerja 
Kemdikbud

3. Seluruh kebutuhan 
infrastruktur TIK hanya akan 
dilayani melalui SELI

4. SELI memberikan kepastian 
layanan hingga satker 
dapat menggunakan 
maksimum dalam waktu 

1 x 24 jam dengan 
mempertimbangkan kondisi 
yang ada

5. Permohonan layanan SELI 
akan ditolak untuk dikoreksi 
sesuai dengan catatan yang 
diberikan dari sistem

6. Seluruh kebijakan layanan 
SELI mengacu pada 
peraturan resmi yang 
berlaku di Kemdikbud dan 
UU di Indonesia

7. Segala hal yang diatur 
dalam layanan SELI dapat 
berubah sewaktu-waktu 
tanpa pemberitahuan lebih 
dahulu
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Gambar Tampilan Laman SELI

Adapun layanan infrastruktur yang difasilitasi lewat SELI 
terdiri dari : 

1. Email (@kemdikbud.go.id)  Layanan email adalah layanan yang 
digunakan untuk keperluan surat menyurat secara resmi baik 
dengan pihak internal Kementerian maupun dengan pihak eksternal 
Kementerian. 

Pengajuan Layanan EMAIL:

a. Untuk mengajukan akun 
email, pengelola TIK  unit/
satker mengajukan surat 
permohonan akun email 
yang ditandatangani 
oleh pimpinan minimal 
eselon 4 dilengkapi kepa-
da Kapustekkom dengan 
lampiran daftar nama staff, 
NIP, unit kerja, alamat 
kantor dikirim melalui fax 
no 021-7401727 dan diinput 
melalui SELI

b. Pada setiap pengajuan akun 
email personal atau institusi 
(missal layanan satker), 
wajib dicantumkan alamat 
alternate email untuk setiap 
persona/insitusi seperti 
yahoo.com, gmail.com atau 
email lain. Alternate email 
ini akan digunakan sebagai 
media untuk memberikan 
informasi pengaktifan akun 
email kemdikbud.go.id 
beserta passwordnya.
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c. System mail kemdikbud 
memiliki dua url sebagai 
berikut : 

http://mail.kemdikbud.go.id

http://webmail.kemdikbud.go.id

d. Setiap akun akan memilki 
akses url yang berbeda 
sesuai dengan pengaturan 

pengelola mail Kemdikbud 
yang akan diinfokan pada 
saat pengaktifan akun mail.

e. Untuk permintaan reset 
password, password baru 
akan dikirimkan ke alternate 
email yang dicantumkan 
pada saat pengajuan akun 
email Kemdikbud.

2.  Hosting adalah layanan berbasis internet sebagai tempat 
penyimpanan data Kemendikbud atau tempat menjalankan aplikasi 
Kemendikbud di tempat terpusat (data center Kemendikbud) dan 
dapat diakses melalui jaringan internet. 

Kebijakan Layanan Hosting :
a. Mengajukan permohonan 

layanan komputasi awan dan 
hosting melalui pimpinan 
unit kerja masing-masing 
minimal eselon 4 kepada 
Kapustekkom

b. Surat permohonan di fax 
ke nomor 021-7401727 dan 
diajukan melalui proses 
sistem SELI diwakili oleh 
administrator satker yang 
terdaftar di SELI

c. Melampirkan kebutuhan 
paket yang dipilih dan 
disetujui sebagai dasar 
permohonan dan sebagai 
lampiran surat resmi dari 
pimpinan

d. Menggunakan server Awan 
Kemdikbud atau hosting 
untuk kegiatan atau tindakan 
yang TIDAK melanggar 
hukum yang berlaku di 
Indonesia atau hukum yang 
berlaku Internasional.

e. Pengguna atau pelanggan 
TIDAK boleh mengunggah 
content web yang berisi 
hal-hal pornografi, hacking, 
cracking, SARA, dan 
pelanggaran hak cipta.

f. TIDAK menggunakan server 
Awan Kemdikbud atau 
hosting untuk menjalankan 
proses atau skrip program 
yang bekerja secara terus 
menerus secara simultan di 
server seperti Chat Server 
atau segala bentuk program 
yang dapat membebani 
kinerja server.

g. TIDAK diperbolehkan adanya 
content merusak, memasuki, 
menggandakan file, mencoba 
mengganti data dan sistem 
yang berada di server Awan 
Kemdikbud atau hosting 
yang bukan merupakan 
hak dari pelanggan yang 
bersangkutan.
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Pengguna layanan Awan Kemdikbud atau hosting bertanggung 
jawab penuh untuk melakukan backup atas file yang Anda simpan. 

Layanan Awan Kemdikbud tidak bertanggung jawab atas kehilangan 
atau kerugian yang timbul.

3. Co-location adalah layanan penitipan server fisik di data center 
Kemendikbud. 

Pengajuan Layanan Colocation:

1. Mengajukan permohonan 
layanan colocation 
melalui pimpinan unit 
kerja masing-masing 
minimal eselon 4 kepada 
Kapustekkom.

2. Surat permohonan di fax 
ke nomor 021-7401727 dan 
diajukan melalui proses 
sistem SELI diwakili oleh 
administrator satker yang 
terdaftar di SELI.

3. Perangkat colocation yang 
merupakan milik sendiri atau 
meminjam dari satker lain.

4. Pustekkom akan melayani 
dari penyediaan rak, ip 
address, akses dan standart 
kelengkapan data center 
lainnya diluar sistem operasi 
yang berlisensi.

5. Konfigurasi perangkat yang 
akan di-colocation menjadi 
tanggung jawab unit kerja 
masing-masing.

4. Domain (.kemdikbud.go.id) Layanan domain adalah pemberian nama 
unik yang diberikan untuk mengidentifikasi alamat sebuah website 
Kemendikbud di internet.

Kebutuhan akses untuk mendapatkan sumber belajar dan informasi 
melalui internet sangatlah tinggi. Untuk memudahkan hal tersebut 

diperlukan penamaan untuk portal/web yang memudahkan pengguna 
untuk mengingatnya. Agar memudahkan pengelolaan nama portal/
web atau domain di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional, 
Kementerian memfasilitasi dengan memiliki domain kemdikbud.
go.id. Kementerian Pendidikan Nasional saat ini menggunakan 
bind sebagai dns Server karena kelengkapan fiture yang ada dida-
lamnya. Domain ‘kemdikbud.go.id’ ini dikelola dan disediakan oleh 
Pustekkom Kemdikbud untuk pengalamatan laman-laman informasi 
maupun aplikasi layanan unit-unit utama maupun satuan-satuan kerja 
Kemdikbud pusat dan daerah.
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Syarat memiliki domain 
kemdikbud.go.id Untuk memiliki 
domain di bawah (baca: 
subdomain) kemdikbud.go.id 
harus memenuhi syarat sebagai 
berikut : 
Mewakili layanan yang ada dalam 
unit utama atau satuan kerja 
Kementerian Pendidikan Nasional 
Mengajukan permohonan kepada 
Pustekkom selaku pengelola 
domain saat ini. Server yang akan 
di pointing ke DNS kemdiknas.
go.id terletak di dalam lingkungan 
kementerian. 
IP yang digunakan Server / IP 
yang di pointing merupakan IP 
Jardiknas. 

Struktur nama domain atau 
sub-domain ‘kemdikbud.go.id’ 
ditata dengan contoh sebagai 
berikut: 

Unit utama : 
setjen.kemdikbud.go.id, 
dikti.kemdikbud.go.id 

Satuan kerja : 
setjen.kemdikbud.go.id/
pustekkom 

Aplikasi : 
belajar.kemdikbud.go.id 
SOP Permintaan Subdomain 
“kemdikbud.go.id” 

Berikut alur permintaan domain 

kemdikbud.go.id : 
Pemohon mengirimkan surat 
perihal permintaan domain yang 
di tujukan kepada Kapustekkom, 
serta mengirimkan e-mail terkait 
permohonan tersebut terlampir 
surat tersebut ke alamat
idc@kemdikbud.go.id 
Pustekkom akan melakukan 
verifikasi permintaan subdomain 
sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan, bila tidak sesuai maka 
permintaan tidak akan diproses 
dan pemohon akan mendapatkan 

surat balasan dari Pustekkom.

Pustekkom akan memastikan 
permintaan subdomain disertai 
dengan informasi nama 
subdomain, beserta ip address 
yang digunakan. Bila tidak 
terlampir maka Pustekkom akan 
langsung melakukan konfirmasi 
kepada pemohon. Bila informasi 
permintaan subdomain telah 
lengkap, maka Pustekkom akan 
melakukan input subdomain. 
Pengelola DNS melakukan test 
terhadap subdomain yang telah 
di input. Bila telah ter-record 
maka Pustekkom akan melakukan 
konfirmasi ke pada pemohon dan 
status aktif akan dikonfirmasikan 
via telepon dan e-mail ke 
pemohon.
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Syarat Pengajuan Domain :
1. Mengajukan permohonan 

layanan domain melalui 
pimpinan unit kerja 
masing-masing minimal eselon 
4 kepada Kapustekkom.

2. Surat permohonan di fax 
ke nomor 021-7401727 dan 
diajukan melalui proses sistem 
SELI diwakili oleh administrator 
satker yang terdaftar di SELI.

3. Informasi sub domain yang 
diinginkan merupakan sub 
domain yang diatur dibawah 
domain resmi kemdikbud.go.id.

4. Pengajuan sub domain 
resmi harus LEBIH DAHULU 
mempunyai ip address 
(pengajuan melalui 
permohonan koneksi via SELI) 
sebagai arah pengalamatan 
DNS yang akan dilakukan dari 
SELI.

5. Sub domain  resmi akan 
diberikan jika arah ip address 
dan perangkat terletak pada 
wilayah jaringan infrastruktur 
TIK Kemdikbud.  

5.	Awan (Cloud Computing) adalah kumpulan dari beberapa sumber 
daya komputasi yang terintegrasi menjadi satu dan dapat diakses 
melalui web atau internet. 

Kebijakan Layanan Awan :

1.	Mengajukan permohonan 
layanan komputasi awan dan 
hosting melalui pimpinan 
unit kerja masing-masing 
minimal eselon 4 kepada 
Kapustekkom.

2.	Surat permohonan di fax 
ke nomor 021-7401727 dan 
diajukan melalui proses 
sistem SELI diwakili oleh 
administrator satker yang 
terdaftar di SELI.

3.	Melampirkan kebutuhan 
paket yang dipilih dan 
disetujui sebagai dasar 
permohonan dan sebagai 

lampiran surat resmi dari 
pimpinan.

4.	Menggunakan server Awan 
Kemdikbud atau hosting 
untuk kegiatan atau tindakan 
yang TIDAK melanggar hukum 
yang berlaku di Indonesia 
atau hukum yang berlaku 
Internasional.

5.	Pengguna atau pelanggan 
TIDAK boleh mengunggah 
content web yang berisi 
hal-hal pornografi, hacking, 
cracking, SARA, dan 
pelanggaran hak cipta.
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6.	TIDAK menggunakan server 
Awan Kemdikbud atau 
hosting untuk menjalankan 
proses atau skrip program 
yang bekerja secara terus 
menerus secara simultan di 
server seperti Chat Server 
atau segala bentuk program 
yang dapat membebani 
kinerja server.

7.	TIDAK diperbolehkan adanya 
content merusak, memasuki, 
menggandakan file, mencoba 
mengganti data dan sistem 
yang berada di server Awan 
Kemdikbud atau hosting 
yang bukan merupakan 
hak dari pelanggan yang 
bersangkutan.

Pengguna layanan Awan Kemdikbud atau hosting bertanggung jawab 
penuh untuk melakukan backup atas file yang Anda simpan. 
Layanan Awan Kemdikbud tidak bertanggung jawab atas kehilangan 
atau kerugian yang timbul.

6.	Link jardiknas adalah layanan koneksi berbasis vpn ke setiap unit 
satuan kerja di Kemendikbud. 

Pengajuan Layanan Link Jardiknas:
1.	Mengajukan permohonan 

layanan koneksi melalui 
pimpinan unit kerja 
masing-masing minimal 
eselon 4 kepada 
Kapustekkom.

2.	Surat permohonan di fax 
ke nomor 021-7401727 dan 
diajukan melalui proses 
sistem SELI diwakili oleh 
administrator satker yang 
terdaftar di SELI.

3.	Layanan koneksi di seluruh 
unit pusat dan daerah 
Kemdikbud meliputi switch  
dan atau router.

4.	Distribusi koneksi dari 
pengelola TIK Kemdikbud  
pada jaringan kabel LAN 
Kemdikbud berakhir pada 
perangkat distribusi switch 
ditiap gedung.

5.	Distribusi koneksi dari 
pengelola TIK Kemdikbud  
pada jaringan nirkabel LAN 
Kemdikbud berakhir pada 
perangkat distribusi akses 
point ditiap gedung.

6.	Pengguna koneksi tidak dapat 
mengalihkan penggunaan 
kepada pihak lain tanpa 
persetujuan pengelola TIK 
Kementerian.

7.	  Perangkat jaringan dibawah 
switch dan router utama 
Jardiknas menjadi tanggung 
jawab tiap satker.

Lokasi penempatan dan 
pengamanan perangkat akses 
ditiap satker menjadi tanggung 
jawab satker masing-masing 
sesuai dengan standart yang 
ditentukan.
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7.	Video Conference (Vicon) Kemendikbud merupakan layanan 
infrastruktur TIK untuk memenuhi kebutuhan komunikasi visual 
(audio video) secara realtime berbasis jaringan komputer yang dapat 
menghubungkan antar titik (point to point), maupun beberapa titik 
(multipoint) secara bersamaan sebuah ruang virtual dalam waktu 
yang bersamaan.

Layanan Video Conference 
(Vicon) Kemdikbud 

merupakan layanan 
infrastruktur TIK untuk 
memenuhi kebutuhan 
komunikasi visual (audio 
video) secara realtime berbasis 
jaringan komputer yang dapat 
menghubungkan antar titik 
(point to point), maupun 
beberapa titik (multipoint) 
secara bersamaan sebuah 
ruang virtual dalam waktu 
yang bersamaan. Infrastuktur 
Video Conference disediakan 

bagi seluruh unit pusat di 
lingkungan Kemdikbud. 
Layanan ini mengacu pada 
kesesuaian kebutuhan layanan 
yang akan dijalankan satker 
dengan dukungan perangkat, 
sistem, infrastruktur, dan 
sumber daya manusia (SDM) 
yang tersedia. Permintaan 
layanan dapat dilakukan 24 
jam melalui Sistem Elektronik 
Layanan Infrastruktur (SELI) 
dan diproses sesuai dengan 
SOP yang ada. 

 

Syarat Pengajuan:

1.	Mengajukan permohonan layanan Video Conference melalui 
pimpinan unit kerja masing-masing minimal eselon 4 kepada 
Kapustekkom (khusus untuk keperluan acara yang melibatkan 
lebih dari 4 peserta).

2.	Surat permohonan di fax ke nomor 021-7401727 dan diajukan 
melalui proses sistem SELI diwakili oleh administrator satker 
yang terdaftar di SELI.

3.	Melampirkan daftar rencana acara yang meliputi waktu, tempat, 
jumlah peserta (dilengkapi dengan ketersediaan jaringan, 
perangkat, SDM, dan nomor kontak yang mudah dihubungi) yang 
telah disetujui sebagai dasar permohonan dan sebagai lampiran 
surat resmi dari pimpinan.
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8. Lab Security 

Lab security dikembangkan sebagai sarana pengujian kerentanan 
aplikasi yang berjalan di lingkungan Kemendikbud, layanan 

pengujian kerentanan infrastruktur jaringan di lingkungan 
Kemendikbud, wahana media komunikasi, koordinasi dan kolaborasi 
pengelolaan keamanan layanan TIK di lingkungan Kemendikbud, 
tersedianya sumber belajar tentang penatalaksanaan keamanan 
jaringan.  

Jenis pengujian pada 
laboratorium ini menggunakan 
3 pendekatan yaitu uji 
kerentanan, uji penetrasi dan 
uji beban, adapun metode 
pengujiannya meliputi 3 model 
yaitu Black Box (informasi 
target uji tidak diberikan), 
White Box (informasi target 
uji diberikan) dan Gray Box 
(informasi target uji sedikit 
diberikan). 

Pengujian yang dilakukan di 
Lab Security dilakukan dengan 
2 cara: 

1.	Asessment TIK yang dilakukan 
Pustekkom setiap setahun 
sekali; 

2.	Permintaan pengujian dari 
satuan kerja melalui surat ke 
Kapustekkom.
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SEKRETARIAT
 JENDERAL
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Tugas
Menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan 
pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi 
di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

SEKRETARIAT JENDERAL

Fungsi : 
a. Koordinasi kegiatan 

Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan;

b. Koordinasi dan penyusunan 
rencana, program, dan 
anggaran Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan;

c. Pembinaan dan pemberian 
dukungan administrasi yang 
meliputi ketatausahaan, 
kepegawaian, keuangan, 
kerumahtanggaan, kerja 
sama, hubungan masyarakat, 
arsip, dan dokumentasi 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan;

https://setjen.kemdikbud.go.id/setjen/

d. Pembinaan dan penataan 
organisasi dan tata 
laksana;

e. Koordinasi dan 
penyusunan peraturan 
perundangundangan 
serta pelaksanaan 
advokasi hukum;

f. Penyelenggaraan 
pengelolaan barang 
milik/kekayaan negara 
dan layanan pengadaan 
barang/jasa; dan

g. Pelaksanaan fungsi lain 
yang diberikan oleh 
Menteri.
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Sistem Informasi Persuratan (E-Office)
E-Office adalah aplikasi persuratan elektronik di lingkungan 
Kemendikbud berbasis web, yang merupakan hasil dari rekayasa 
proses, simplifikasi, integrasi prosedur, dan pemanfaatan TIK di 
bidang layanan persuratan. Aplikasi ini diharapkan dapat memangkas 
waktu pemrosesan sebuah surat dengan mengurangi alur kerja 
pemrosesan dan memungkinkan pekerjaan pemrosesan sebuah surat, 
seperti pengiriman surat, memberi disposisi, melacak alur disposisi, 
memberikan laporan disposisi dan lain-lain, dilakukan di mana saja dan 
kapan saja selama terdapat koneksi internet. 

Aplikasi ini diakses melalui alamat :    http://persuratan.kemdikbud.go.id 

Tujuan :
1.	Meminimalisir terjadinya 

kehilangan dokumen
2.	Memudahkan pencarian dan 

pelacakan dokumen
3.	Meningkatkan fungsi 

monitoring pimpinan unit kerja 
terhadap kinerja bawahannya

4.	Mempercepat respon terhadap 
permintaan suatu layanan

5.	Kerahasiaan informasi lebih 
terjaga

6.	Mengurangi penggunaan 
kertas

Target:
Sistem e-Office digunakan 
seluruh satuan kerja di lingkungan 
Kemendikbud.

Tampilan halaman utama e-Office
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Fitur persuratan yang terdapat pada layanan aplikasi biro umum 
mencakup: 

a. Surat Masuk 
Fitur ini menyediakan layanan untuk melihat surat masuk

b. Surat Keluar 
Fitur ini menyediakan layanan untuk melihat surat keluar

c. Disposisi Masuk 
Fitur ini menyediakan layanan untuk melihat disposisi surat 
yang masuk dari  pimpinan

d. Disposisi Keluar 
Fitur ini menyediakan layanan untuk melihat disposisi surat 
yang keluar 

e. Informasi Masuk 
Berisi tentang informasi surat yang masuk

f. Informasi Keluar 
Berisi tentang sarana dan prasarana di setiap rombongan 
belajar seperti jumlah kursi, meja, listrik, koneksi internet 
dan sebagainya. 
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Jaringan Dokumentasi 
dan Informasi Hukum (JDIH)

Aplikasi JDIH merupakan wadah pendayagunaan bersama 
atas dokumen hukum secara tertib, terpadu, dan 

berkesinambungan, serta merupakan sarana pemberian pelayanan 
produk hukum secara lengkap, akurat, mudah, dan cepat. 

Aplikasi ini diakses melalui :       http://jdih.kemdikbud.go.id 

TUJUAN
1. Menjamin terciptanya 

pengelolaan dokumentasi 
dan informasi hukum yang 
terpadu dan terintegrasi di 
lingkungan Kemendikbud;

2. Menjamin ketersediaan 
dokumentasi dan informasi 
hukum yang lengkap dan 
akurat, serta dapat diakses 
secara cepat dan mudah;

3. Mengembangkan kerjasama 
yang efektif antar Unit di 
lingkungan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
dalam rangka penyediaan 
dokumentasi dan informasi 
hukum; dan

4. Memudahkan pencarian 
dan penelusuran peraturan 
perundang-undangan bidang 
pendidikan dan kebudayaan.

Tampilan halaman utama JDIH
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Monitoring Laporan Keuangan 
Sistem Informasi Manajemen Keuangan 
(MoLK SIMKEU)

Monitoring Laporan Keuangan Sistem Informasi Manajemen 
Keuangan, terdiri dari serangkaian manual maupun aplikasinya 

yang mampu mengintegrasikan/menghubungkan Satker di lingkungan 
Kemendikbud yang dapat menghasilkan data, informasi pelaksanaan 
anggaran, dan laporan keuangan di lingkungan Kemendikbud.

Aplikasi ini diakses melalui :     http://MoLK.Kemdikbud.go.id

Tujuan :
1. Untuk memonitoring realisasi 

anggaran dan fisik berdasarkan 
SPM/SP2D secara daring dan 
realtime; 

2. Sebagai alat kontrol pimpinan 
dalam mempercepat dan 
mengendalikan pelaksanaan 
anggaran;

3. Meningkatkan kualitas laporan 
keuangan Kemendikbud; dan

4. Memberikan informasi 
mengenai kinerja pelaksanaan 
anggaran, kegiatan, dan 
pencapaian keluaran.

Dasar Pengembangan :
1. Realisasi didasarkan pada data 

SPM/SP2D/SPAN;

2. Realtime dan daring;

3. Komputer SPM/SAS pada 
satker terkoneksi dengan 
Server Pusat melalui internet;

4. Pada saat operator SPM/SAS 
selesai menginput data SPM, 
Aplikasi MoLK Simkeu secara 
otomatis mengirim data 
Realisasi SPM/SP2D ke server 
pusat di Biro Keuangan Setjen, 
dan dapat diakses setiap saat 
bagi yang memiliki hak akses 
(user name & password).

Persyaratan Aplikasi MoLK SIMKeu
1. Seluruh satker di lingkungan Kemendikbud diwajibkan untuk:

a. Menginstal aplikasi Injektor SAS pada komputer yang digunakan 
menerbitkan SPM/ SAS di setiap satker. Aplikasi tersebut dapat 
diunduh pada laman http://MoLK.Kemdikbud.go.id

b. Memastikan persyaratan sistem aplikasi terpenuhi, antara lain: 
1) Komputer client (Komputer SAS/SPM):

a) Tersedia aplikasi SAS/SPM; 
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b) Menggunakan sistem operasi windows (disarankan minimal 
windows-7

c) Terinstall .Net Framework pada komputer client 

2) Terdapat akses internet yang stabil dan terkoneksi dengan 
komputer SAS/SPM (Komputer client) pada satker terkait

3) Setiap satker (DIPA) hanya diperbolehkan menginstall pada 1 
(satu) komputer SAS/SPM (Komputer client), apabila terlanjur 
di-install pada 2 (dua) komputer client yang berisi data SPM 
yang 1 harus di-uninstall sehingga pengiriman datanya tidak 
dobel;

4) Untuk satker Dinas Pendidikan yang penerbitan SPM-nya: 
a) Disatukan pada 1 (satu) komputer, install aplikasinya hanya 

pada komputer SPM/SAS; 
b) Terpisah masing-masing DIPA, install aplikasinya dilakukan 

pada setiap komputer SPM/SAS

5) Aplikasi harus diinstall langsung pada komputer yang 
didalamnya terdapat database SPM/SAS dari satker terkait.

2. Setiap satker diberikan hak akses (username & password) untuk 
dapat memonitor perkembangan realisasi SPM/SP2D dan 
penyusunan laporan keuangan secara daring dan realtime.

Gambar Intergrasi MoLK Simkeu, SPAN, SMART, dan E-Monev
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Aplikasi e-SKP meliputi proses penyusunan SKP Tahunan, capaian 
kinerja pegawai bulanan, pembuatan log harian, dan penilaian 
perilaku kerja dari masing-masing pegawai. 

 Aplikasi ini dapat diakses melalui :    http://skp.sdm.kemdikbud.go.id 

TUJUAN
1. Mencatat data kinerja pegawai
2. Bahan pengambilan keputusan pimpinan dalam rangka 

pengembangan kompetensi dan karir pegawai

Fitur saat ini berdasarkan hak akses:

Aplikasi elektronik Sasaran 
Kerja Pegawai (e-SKP) 

merupakan pengembangan dari 
aplikasi e-SKP yang sudah dibuat 
oleh Biro Kepegawaian pada 
tahun 2015.  Pada tahun 2016 
aplikasi tersebut dikembangkan 
seiring dengan diberlakukannya 
Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 14 
Tahun 2016 tentang Ketentuan 
Teknis Pelaksanaan Pemberian 
Tunjangan Kinerja Pegawai 

di Lingkungan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
yang mengharuskan adanya 
capaian kerja bulanan sebagai 
salah satu dasar dalam 
pembayaran tunjangan 
kinerja. Pegawai yang dapat 
menggunakan aplikasi e-SKP 
adalah Pegawai Negeri SIPil  
(PNS) yang tercatat dalam 
database kepegawaian 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.

E-SKP

PEGAWAI PEJABAT

Cek data pegawai Cek data pegawai

Isi rencana skp Menyetujui rencana skp

Mengisi log harian Pertimbangan penilaian

Pengajuan realisasi Penilaian realisasi

Pengajuan adendum Persetujuan adendum

Isi nilai tambahan Penilaian perilaku & nilai tambahan

Cetak prestasi kerja
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Aplikasi Kehadiran

Aplikasi Sistem Informasi Kehadiran meliputi proses 
pencatatan data kehadiran, penghitungan unsur pengurang 

tunjangan kinerja, dan penghitungan nilai tunjangan kinerja 
berdasarkan data kehadiran dan nilai SKP.   Sistem kehadiran 
dapat diakses oleh setiap Pegawai Negeri Sipil yang terdaftar 
dalam database kepegawaian Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.  

Aplikasi kehadiran dapat diakses oleh pegawai untuk melihat data 
kehadirannya melalui :

http://kehadiran.sdm.kemdikbud.go.id/kehadiran/

Sedangkan untuk admin unit kerja dapat diakses dengan laman 

http://kehadiran.sdm.kemdikbud.go.id.  

Data kehadiran pegawai dapat dilihat jika alat atau sistemnya 
kehadiran yang ada di unit kerja telah terintegrasi ke sistem 
kehadiran di Biro Kepegawaian.

TUJUAN
1. Merekam data kehadiran pegawai
2. Monitoring kehadiran pegawai oleh pimpinan

Gambar Alur Penggunaan E-SKP
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Fitur berdasarkan Hak Akses

Admin Kepegawaian Pejabat Pejabat

Manajemen data pegawai Monitoring 
kehadiran 
pegawai

Melihat data 
kehadiran pribadi

Manajemen jadwal kerja 
pegawai

Mengisi 
ketidakhadiran 
pegawai di 
tempat pada saat 
jam kerja

Melihat rekap 
data kehadiran 
pribadi

Pengolahan data 
kehadiran pegawai

Laporan dan 
statistik sesuai 
eselon

Melihat besaran 
tunjangan kinerja 
yang di dapat

Perhitungan tunjangan 
kerja pegawai

Melihat data 
kehadairan 
pribadi

Tampilan Gambar Aplikasi Kehadiran 1
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Tampilan Gambar Aplikasi Kehadiran 2

Tampilan Gambar Aplikasi Kehadiran 3
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Latar Belakang Sistem Pendataan Kemendikbud

DAPODIK 
(Data Pokok Pendidikan 
dan Kebudayaan)
Merupakan Sistem 
Pengelolaan Data 
Pendidikan dan Kebudayaan 
yang terintegrasi, untuk 
menunjang Tata Kelola 
Data dan Informasi 
yang terpadu. Sehingga, 
dengan begitu acuan data 
pendidikan dan kebudayaan 
yang digunakan dalam 
perumusan segala 
kebijakan menjadi seragam 
atau dengan kata lain 
SATU DATA
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Portal kemdikbud.go.id 
merupakan portal resmi 

Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan yang 
dikelola oleh Biro 
Komunikasi Layanan dan 
Masyarakat (BKLM) dan 
bekerja sama dengan Pusat 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Pendidikan dan 
Kebudayaan (Pustekkom) 
dalam hal jaringan dan 
infrastruktur. 

Portal kemdikbud.go.id 
terbuka untuk umum dan 
berisi nformasi-informasi 
yang dibedakan sesuai 
dengan isi berita, seperti 
Guru, Siswa, Sekolah, 
Pemerintah Daerah, dll. 
Portal ini juga terintegrasi 
dengan website resmi 
masing-masing Unit Eselon 
I dan layanan-layanan 
yang dikembangkan oleh 
Kemendikbud.

Portal Kemdikbud 
(kemdikbud.go.id)

Tampilan Halaman Utama Portal Kemdikbud



47E-LAYANAN  | KEMENDIKBUD

Unit Layanan Terpadu Kemdikbud 
(ult.kemdikbud.go.id)

Dibangun pada tahun 2005, 
Unit Layanan Terpadu 

hadir sebagai media layanan 
informasi dan pengaduan 
terpadu untuk masyarakat yang 
ingin mendapatkan informasi, 
menyampaikan pengaduan, 
bertanya, berdialog, ataupun 
memberikan saran dan masukan 
dengan nyaman dan memperoleh 
kepastian tanggapan yang baik 
dan profesional. 

Selain dibangun secara fisik yang 
berlokasi di Gedung C Lantai 
Dasar, unit layanan terpadu 
juga dapat diakses melalui web 
ult.kemdikbud.go.id. Aplikasi 
web tersebut terintegrasi 
dengan telepon, sms, dan email. 
Pengaduan juga dapat dilakukan 
secara langsung melalui web 
dengan mengisi formulir 
pengaduan. 

Tampilan Halaman Utama Laman ULT Kemdikbud
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Perkembangan jumlah tamu yang datang ke Unit Layanan Terpadu 
sepanjang bulan Januari sampai September 2017 sebanyak 29.784.

Permasalahan yang paling banyak dikeluhkan adalah terkait 
tunjangan, baik unsur pendukung dalam mendapat tunjangan seperti 
sertifikasi, dapodik, dan pendataan lain, serta tunjangan itu sendiri 
(Profesi, Fungsional, dan Khusus) yang tersendat pencairannya.

Jika dilihat berdasarkan provinsi, maka pengunjung yang paling 
banyak datang ke Unit Layanan Terpadu berasal dari DKI Jakarta.
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Pengunjung yang mengurus permasalahan di Unit Layanan Terpadu 
di dominasi Provinsi-Provisi yang berada di Pulau Jawa karena 
kemudahan akses. Untuk meningkatkan layanan pengaduan ke 
seluruh Provinsi, maka sejak tahun 2015 dikembangkan layanan 
konsultasi online yang mudah diakses di mana saja.

Sebelum melakukan konsultasi secara online, pengunjung terlebih 

dahulu mengisi formulir konsultasi yang terdiri dari Nama, Email, dan 

Sub Perihal permasalahan.
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Setelah mengisi formulir konsultasi, maka akan ditampilkan chat/ 
percakapan dengan admin. Konsultasi online ini membutuhkan waktu 
lebih lama dibandingkan dengan tatap muka, karena pengunjung dan 
petugas harus mengetikkan jawabannya. Hasil chat ini pun nantinya 
akan disimpan dan tidak dapat dihapus.
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Rumah Belajar

Portal Rumah Belajar yang 
memberikan layanan 

pembelajaran baik bagi siswa, 
pendidik, maupun masyarakat 
umum. Portal Rumah Belajar 
ini menyediakan berbagai 
fasilitas antara lain Sumber 
Belajar digital yang menye-
diakan berbagai konten bahan 
belajar untuk semua jenis 
dan jenjang pendidikan, Buku 
Sekolah Elektronik (BSE), 

Bank Soal, Laboratorium 
Maya, Peta Budaya Indonesia, 
Jelajah Wahana Angkasa, 
Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB), dan 
layanan fasilitas pembelajaran 
untuk persekolahan (kelas 
maya) yang memungkinkan 
pembelajaran di sekolah dapat 
terjadi secara sinkronous 
maupun asinkronous.

Gambar Tampilan Portal Rumah Belajar

Gambar Tampilan Fitur Utama Portal Rumah Belajar
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Berikut adalah beberapa keterangan dari masing-masing fitur: 

1. Sumber Belajar

Gambar Tampilan Fitur Sumber Belajar

2. Buku Sekolah Elektronik

Gambar Tampilan Fitur Buku Sekolah Elektronik 1
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Gambar Tampilan Fitur Buku Sekolah Elektronik 2

Gambar Tampilan Fitur Bank Soal 1

Gambar Tampilan Fitur Bank Soal 2
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Gambar Tampilan Fitur Bank Soal 3

4. Laboratorium Maya

Gambar Tampilan Fitur Laboratorium Maya
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5. Peta Budaya

Gambar Tampilan Fitur Peta Budaya

Gambar Tampilan Fitur Wahana Jelajah Angkasa

6. Wahana Jelajah Angkasa
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7. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan

Gambar Tampilan Fitur Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 1

Gambar Tampilan Fitur Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 2
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8. Kelas Maya

Gambar Tampilan FiturKelas Maya 1

Gambar Tampilan FiturKelas Maya 2
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9. Konten Terbaru dan Fitur Pendukung

Gambar Tampilan Fitur Konten Terbaru dan Fitur Pendukung

Televisi Edukasi

Pendirian TV Edukasi sebagai televisi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan sejak tahun 2004 menjadi peluang sekaligus tantangan, 

khususnya terkait pengembangan program yang sejatinya menjadi 
sarana edukasi yang menghibur, dengan pakem tegas pada kesantunan 
dan konten yang mencerdaskan.  
Pengembangan program Televisi Edukasi diarahkan untuk mendukung 
tujuan pendidikan nasional, termasuk berkontribusi pada perwujudan 
Nawa Cita, khususnya terkait dengan:

•	 Membangun Indonesia dari 
pinggiran dengan mem-
perkuat daerah-daerah dan 
desa dalam kerangka negara 
kesatuan

•	 Meningkatkan kualitas 
hidup manusia Indonesia 
melalui peningkatan kualitas 
pendidikan dan pelatihan 

•	 Melakukan revolusi karakter 
bangsa melalui kebijakan 
penataan kembali kurikulum 

pendidikan nasional 
dengan mengedepankan 
aspek pendidikan 
kewarganegaraan, nilai-nilai 
patriotisme dan cinta Tanah 
Air, semangat bela negara 
dan budi pekerti.

•	 Memperteguh kebhinnekaan 
dan memperkuat restorasi 
sosial Indonesia melalui 
kebijakan memperkuat 
pendidikan kebhinnekaan.
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Dasar tersebutlah yang selanjutnya menjadi rujukan dalam 
pengembangan program TV Edukasi dalam berbagai varian, diantaranya:

INSTRUKSIONAL, Program 
berbasis kurikulum ini 
dikembangkan untuk mendukung 
proses pembelajaran sebagai 
alternatif sumber belajar berbasis 
video. Pustekkom menjadi salah 
satu instansi yang berperan 
dalam produksi video model 
pembelajaran berbasis kurikulum 
2013, mendampingi BPSDM. 
Video yang dihasilkan digunakan 
secara luas dalam pelatihan gu-
ru-guru dan sosialisasi kurikulum 
2013 di seluruh Indonesia.
Selain itu, dalam rangka 
mendukung kebijakan pemerintah 
dalam fokus ke dalam pendidikan 
vokasi maka dibuat program 
berbasis vokasi, di antaranya 
adalah otomotif, kesenian, 
keterampilan, pariwisata, maritim, 
dll.
BINCANG EDUKASI, 
pembahasan berbagai topik 
seputar dunia penidikan, 
khususnya pembelajaran dari 
berbagai sudut pandang dengan 
konsep talkshow, menghadirkan 
narasumber dan audiens yang 
relevan dengan topik setiap seri
PROGRAM KERJA SAMA, 
Kolaborasi dengan institusi 
terkait dalam pengembangan 
program seperti: LIPI, Universitas 
Terbuka, Kemenag, dll.
BUDAYA, mengangkat tema  
tradisi, kesenian, masakan hingga 
kearifan local. Salah satu program 
budaya yang diproduksi telah 

diikutkan ke festival JAPAN PRIZE 
di Jepang, berjudul Serentaun.
PENDIDIKAN KARAKTER, 
dalam rangka mendukung 
kebijakan Kemendikbud terkait 
Penguatan Pendidikan Karakter, 
TV Edukasi mengakomodirnya 
melalui produksi Sinetron yang 
temanya merujuk pada 18 nilai 
karakter. Selain format sinetron, 
program pendidikan karakter juga 
diarahkan pada format sketsa/ 
fragmen yang mengupas nila-nilai 
luhur bangsa sebagai wadah 
inspirasi bagi para pemirsa.
PEMBERITAAN, meliputi 
dokumentasi kegiatan 
Kementerian dan lintas 
kementerian, termasuk pelibatan 
kontributor daerah melalui 
aplikasi Sister Jarita. 
Program TV Edukasi diarahkan 
untuk dapat disebarluaskan 
melalui berbagai platform 
(multiplatform) sebagai 
upaya memperluas akses bagi 
para pemirsa untuk dapat 
memanfaatkan konten-konten 
yang ada. Tahun 2018 sendiri 
diseminasi konten TV Edukasi 
diarahkan pada aplikasi berbasis 
gawai, dimana TV Edukasi akan 
dapat diunduh di playstore, 
sehingga pemanfaatannya dapat 
dilakukan berbasis android, 
selain moda yang sudah ada 
sebelumnya, baik melalui satelit, 
maupun streaming.
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AKSES

TVE Live Streaming	      http://tve.kemdikbud.go.id

Video on Demand (VoD)     http://video.kemdikbud.go.id

Ensiklomedia 	                     http://ensiklomedia.kemdikbud.go.id
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Gambar Tampilan Beranda pada Laman tve.kemdikbud.go.id

Gambar Tampilan Live TV pada Laman  tve.kemdikbud.go.id

Gambar Tampilan Video On Demand pada Laman  tve.kemdikbud.go.id
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http://kehadiran.sdm.kemdikbud.go.id/
kehadiran/

Gambar Tampilan Kihajar 2017 pada Laman  tve.kemdikbud.go.id
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INSPEKTORAT 
JENDERAL
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TUGAS
Menyelenggarakan pengawasan internal di lingkungan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan

FUNGSI

INSPEKTORAT JENDERAL

a. Penyusunan kebijakan 
teknis pengawasan intern di 
lingkungan kementerian pen-
didikan dan kebudayaan;

b. Pelaksanaan pengawasan 
intern di lingkungan ke-
menterian pendidikan dan 
kebudayaan terhadap kinerja 
dan keuangan melalui audit, 
reviu, evaluasi, pemantauan, 
dan kegiatan pengawasan 
lainnya;

c. Pelaksanaan pengawasan 
untuk tujuan tertentu atas 
penugasan menteri;

d. Penyusunan laporan hasil 
pengawasan di lingkungan 
kementerian pendidikan dan 
kebudayaan; 

e. Pelaksanaan administrasi 
inspektorat jenderal; 

f.  Pelaksanaan Fungsi Lain Yang 
Diberikan Oleh Menteri.

Sebagai bentuk diseminasi 
informasi selama 24 jam 

setiap hari kepada masyarakat, 
Itjen Kemendikbud membuat 
laman resmi yang berisi informasi 
mengenai Itjen, Profil Itjen, Profil 
Pimpinan, Berita Pengawasan, 

Berita Kegiatan Itjen, Media 
Massa, dan Serba-Serbi. Selain itu, 
juga ditampilkan mengenai survey 
kepuasan masyarakat.

Laman Inspektorat Jenderal 
dapat diakses melalui :

LAMAN INSPEKTORAT JENDERAL

TUJUAN

1.	 Memperluas akses informasi dan publikasi yang terkait kegiatan 
pemeriksaan dan pengawasan serta pengumuman penting lainnya 

2.	 Media mendekatkan diri dengan masyarakat dalam hal informasi 
dan transparansi serta sosialisasi layanan masyarakat

https://itjen.kemdikbud.go.id



65E-LAYANAN  | KEMENDIKBUD

Tampilan akses Radio Itjen

Rubrik tulisan auditor
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Tampilan Majalah Daring

SIMONTILA
SIMONTILA merupakan kepanjangan dari Sistem Informasi 
Manajemen Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan.  Aplikasi ini berisi 
informasi dan modul mengenai tindak lanjut hasil pengawasan yang 
dapat mengautomasi laporan seperti rekapitulasi hasil pengawasan 
internal, rekapitulasi temuan itjen per bidang Eselon 1, manajemen 
pengguna, manajemen LHP (Laporan Hasil Pengawasan), dan 
Manajemen Data Audit.

TUJUAN
1.	 Membantu aktivitas auditor 

dalam mengelola data-data 
hasil pemeriksaan dan unit 
bagian PLP

2.	 Membantu pemantauan 
tindak lanjut hasil 
pemeriksaan baik itu tindak 
lanjut internal ataupun tindak 

lanjut eksternal (BPK dan 
BPKP)

3.	 Sebagai wujud transparansi 
dan akuntabilitas pengawasan 
yang dilakukan oleh Itjen  
Kemendikbud ke pimpinan 
secara khusus dan publik 
secara umum.
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Tampilan Gambar Halaman Utama SIMONTILA
Laman : http://simontila.itjen.kemdikbud.go.id

Tampilan Gambar Rekapitulasi Temuan Hasil Pemeriksaan Internal

Tampilan Gambar Daftar Surat Tugas Pemeriksaan
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POSKO PENGADUAN 

Tampilan awal laman posko pengaduan
Laman : http://posko-pengaduan.itjen.kemdikbud.go.id

Sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan 

Kebudayan (Kemendikbud) 
Nomor 11 Tahun 2018 
tentang Organisasi dan 
Tata Kerja di lingkungan 
Kemendikbud pada pasal 
642, Inspektorat Investigasi 
mempunyai tugas 
melaksanakan penyiapan 
bahan perumusan kebijakan 
teknis dan audit investigasi 
terhadap pengaduan 
masyarakat/pegawai, 
dugaan korupsi, kolusi, dan 

nepotisme di lingkungan 
Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Atas 
dasar itulah dibentuk 
berbagai macam kanal 
untuk menampung 
aduan masyarakat dalam 
bidang Pendidikan dan 
Kebudayaan. Selain dengan 
media konvensional seperti 
surat, telepon, dan fax, 
pengaduan juga bisa 
disampaikan secara daring 
melalui media laman seperti 

berikut : 
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Posko Pengaduan adalah aplikasi yang berfungsi sebagai sarana 
pelaporan bagi masyarakat jika ada indikasi pelanggaran yang dilakukan 
di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan secara daring.
Aplikasi Posko Pengaduan dapat diakses melalui

 http://posko-pengaduan.itjen.kemdikbud.go.id.

Dalam aplikasi Posko Pengaduan, Masyarakat bisa membuat aduan 
baru dan juga memantau progres atas aduan yang telah dikirimkan. 
Pada fase awal pembuatan situs, SLA layanan respons atas aduan 
ditetapkan sebesar 7x24 jam. Namun demikian, Itjen terus berusaha 
agar pengaduan bisa ditindaklanjuti paling lama yaitu 3x24 jam. 

Tampilan pengisian data aduan
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Tampilan pengecekan laporan pengaduan

Alur registrasi
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Selama Januari-Agustus 2018, telah terdapat 379 aduan melalui media 
laman dengan permasalahan terbanyak yaitu terkait Penerimaan 
Peserta Didik Baru (31,6%), Kecurangan Ujian Nasional (22,4%), dan 
Sertifikasi Guru (6,6%).

Whistleblowing System (WBS)

Berbeda dengan sistem posko pengaduan yang datanya bersumber 
dari masyarakat, WBS lebih ditekankan kepada pengaduan yang 
pelapornya diharapkan menjadi peniup peluit (whistleblower) 

yang berasal dari dalam organisasi (internal kementerian). Secara 
umum, WBS adalah sarana pegawai atau pensiunan di lingkungan 
Kemendikbud sebagai peniup peluit (whistleblower) untuk 
memberikan  laporan mengenai dugaan terjadinya pelanggaran yang 
dilakukan oleh pegawai di lingkup internal Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan.

Tampilan Gambar Halaman Utama Posko Pengaduan

Laman : http://wise.itjen.kemdikbud.go.id
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Kriteria Pelaporan dalam Whistleblowing System

1.	 Identitas pelapor tidak wajib dilaporkan

2.	 Pelapor berasal dari dalam / internal organisasi 

3.	 Pelanggaran yang dilakukan oleh pihak internal 
Kemendikbud

4.	 Jenis pelanggaran yang dilaporkan adalah korupsi, 
kolusi, dan nepotisme, kecurangan (fraud), termasuk 
penipuan, penggelapan aset, pembocoran informasi, 
pencurian, pembiaran melakukan pelanggaran, benturan 
kepentingan, serta perbuatan melanggar hukum dan 
peraturan internal Kemendikbud.

Gambar Statistik Laporan Pengaduan Tahun 2017
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Selama Januari-Agustus 2018, telah terdapat 21 aduan melalui 
media laman WBS dengan permasalahan terbanyak yaitu terkait 

Penyalahgunaan wewenang (61,9%), Pengadaan (28,5%) dan dugaan 
KKN (9,6%). Sebanyak hampir 85% dari kasus tersebut dilakukan fact 
finding / audit. 

Kerjasama Penanganan WBS dan Pengaduan Masyarakat

1.	 Dokumen Nota Kesepahaman antara Kemendikbud dan Lembaga 
Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) tentang Perjanjian Kerja 
Sama antara Kemendikbud dan LPSK tentang Teknis Pelaksanaan 
Perlindungan Saksi dan Korban dalam Whistleblowing System 
Nomor 09/X/NK/2015 dan Nomor NK-053/I.DIV4.2/LPSK/10/2015

2.	 Dokumen Nota Kesepahaman Nomor SPJ-122/01-55/08/2017 
dan 19/VIII/NK/2017 antara Kemendikbud dan KPK dalam Kerja 
Sama Upaya Memberantasan Korupsi pada poin 7 (Pengaduan 
Masyarakat)

3.	 Pembangunan koneksitas sistem WBS Kemendikbud dan KPK 
serta LPSK.
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SMS CENTER PENGADUAN
SMS Center Itjen 
dengan nomor    

selalu siap sedia menerima pengaduan dan saran dari masyarakat 
selama 24 jam setiap hari. Setiap informasi pengaduan dan saran akan 
disampaikan ke unit terkait setelah informasi pelaporan masyarakat 
telah memenuhi kriteria 5W + 1H.

TUJUAN
Aplikasi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana pengaduan dari 
publik yang terkait dengan bidang pendidikan dan kebudayaan.

0811 9958 020

Tampilan Gambar SMS Center Itjen Kemdikbud
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UNIT PENGENDALIAN 
GRATIFIKASI / UPG 

Inspektorat Jenderal dengan fungsi pengawasan internal yang 
dimilikinya,telah menyediakan sebuah sarana untuk memfasilitasi 

seluruh pegawai yang berada di lingkungan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan dalam hal pengendalian gratifikasi.

Layanan Unit Pengendalian Gratifikasi dapat diakses melalui :

http://upg.itjen.kemdikbud.go.id 

TUJUAN
Aplikasi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai perpanjangan tangan 
dalam hal pendataan, pengurusan, dan penyelesaian gratifikasi di 
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Tampilan Gambar Halaman Utama UPG
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Tampilan Gambar Registrasi

Tampilan Isian Laporan Gratifikasi
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DIREKTORAT 
JENDERAL 

GURU 
DAN TENAGA 

KEPENDIDIKAN
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DIREKTORAT JENDERAL 
GURU DAN TENAGA 
KEPENDIDIKAN

Tugas
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 
bidang pembinaan guru dan pendidik lainnya, serta tenaga 
kependidikan.

Fungsi : 

a. Perumusan kebijakan di 
bidang pembinaan guru dan 
pendidik lainnya serta tenaga 
kependidikan;

b. Pelaksanaan kebijakan di 
bidang penyusunan rencana 
kebutuhan dan pengendalian 
formasi, pengembangan karir, 
peningkatan kualifikasi dan 
kompetensi, pemindahan, dan 
peningkatan kesejahteraan 
guru dan pendidik lainnya;

c. Pelaksanaan kebijakan di 
bidang penyusunan rencana 
kebutuhan, peningkatan 
kualifikasi dan kompetensi, 
pemindahan lintas daerah 
provinsi, dan peningkatan 
kesejahteraan tenaga 
kependidikan;

d. Penyusunan norma, standar, 
prosedur, dan kriteria di 
bidang pembinaan guru dan 
pendidik lainnya serta tenaga 
kependidikan;

e. Pemberian bimbingan 
teknis dan supervisi di 
bidang pembinaan guru dan 
pendidik lainnya serta tenaga 
kependidikan;

f. Pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan di bidang 
pembinaan guru dan 
pendidik lainnya serta tenaga 
kependidikan;

g. Pelaksanaan administrasi 
Direktorat Jenderal Guru dan 
Tenaga Kependidikan; dan

h. Pelaksanaan fungsi lain yang 
diberikan oleh Menteri.
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Menampilkan profil Dirjen GTK, berita, agenda, dan info guru. 
Salah satu tujuan  pembuatan laman ini untuk membantu guru 

melakukan pengecekan hasil verifikasi data yang telah dikirim melalui 
aplikasi Dapodik melalui fitur Info Guru. Laman ini dapat diakses 
melalui :

https://gtk.kemdikbud.go.id

LAMAN DIRJEN GTK

Tampilan awal laman Dirjen GTK

Tampilan halaman Lembar Info PTK atau Lapor Tunjangan Dikdas
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LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI

Laman ini merupakan gabungan beberapa laman Lembaga 
Sertifikasi Profesi yang berada di bawah naungan 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Pendidikan, antara 
lain: PPPPTK BBL, PPPPTK BISPAR, PPPPTK PERTANIAN, 
PPPPTK BMTI, PPPPTK SENBUD, PPPPTK BOE, dan LPPPTK 
KPTK. Laman ini dapat diakses melalui :

Tampilan awal Laman Lembaga Sertifikasi Profesi

 http://lsp-gtk-kemdikbud.id/
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DIREKTORAT 
JENDERAL

PENDIDIKAN 
ANAK 

USIA DINI 
DAN 

PENDIDIKAN 
MASYARAKAT
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DIREKTORAT JENDERAL
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

DAN PENDIDIKAN MASYARAKAT

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi 

Tata Laksana Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan 
dan pelaksanaan kebijakan di bidang Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Masyarakat.

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat menyelenggarakan fungsi:

1.	 Perumusan kebijakan di 
bidang kurikulum, peserta 
didik, sarana dan prasarana, 
pendanaan, dan tata kelola 
pendidikan anak usia dini 
dan pendidikan masyarakat;

2.	 Pelaksanaan kebijakan di 
bidang peningkatan kualitas 
pendidikan karakter peserta 
didik, fasilitasi sumber daya, 
pemberian izin dan kerja 
sama penyelenggaraan sat-
uan dan/atau program yang 
diselenggarakan perwakilan 
negara asing atau lembaga 
asing, dan penjaminan mutu 
pendidikan anak usia dini 
dan pendidikan masyarakat;

3.	 Penyusunan norma, standar, 
prosedur, dan kriteria di 
bidang kurikulum, peserta 

didik, sarana dan prasarana, 
pendanaan, dan tata kelola 
pendidikan anak usia dini 
dan pendidikan masyarakat;

4.	 Pemberian bimbingan 
teknis dan supervisi di 
bidang pendidikan anak 
usia dini dan pendidikan 
masyarakat;

5.	 Pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan di bidang 
pendidikan anak usia dini 
dan pendidikan masyarakat;

6.	 Pelaksanaan administrasi 
Direktorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan Masyarakat; 
dan

7.	 Pelaksanaan fungsi lain 

yang diberikan Menteri.
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Portal Ditjen PAUD-DIKMAS

Portal Ditjen PAUD dan DIKMAS

 http://paud-dikmas.kemdikbud.go.id/

TUJUAN
Memberikan informasi yang berhubungan dengan kegiatan Ditjen 
PAUD dan DIKMAS

Informasi yang bisa di dapatkan Berita, profil, Struktur Organisasi, 
Paparan Kegiatan, renstra, Lakip, Perdirjen, Aplikasi dll.

Tampilan awal Portal Setditjen PAUD-DIKMAS
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Aplikasi DAPODIK PAUD

APLIKASI DAPODIK PAUD – DIKMAS ONLINE 

Aplikasi Dapodik Paud - Dikmas adalah aplikasi yang digunakan untuk 
melakukan penjaringan Data Pokok lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini yang terintegrasi sehingga dapat digunakan oleh entitas lembaga 
pemerintahan dibawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Aplikasi ini dapat diakses melalui :

https://app.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/dapodik/

FITUR UTAMA 
A. Identitas Lembaga
B. Sarana dan Prasarana
C. Pendidik(PTK)
D. Peserta Didik
E. Rombongan Belajar
F. Alumni / Lulusan

Dashbord aplikasi dapodik PAUD



85E-LAYANAN  | KEMENDIKBUD

DAPODIK PAUD 
OFFLINE

Jika   memilih   menggunakan   aplikasi   Dapodik   Offline,   Langkah   
selanjutnya   adalah mendownload aplikasi melalui website : 

https://dapo.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/ 

kemudian lakukan instal aplikasi DAPO PAUD.
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APLIKASI DAPODIK DIKMAS

Aplikasi DAPODIK DIKMAS 

Aplikasi Dapodik Dikmas adalah aplikasi yang digunakan untuk 
melakukan penjaringan Data Pokok lembaga Pendidikan 

Masyarakat ( DIKMAS) yang terintegrasi sehingga dapat digunakan 
oleh entitas lembaga pemerintahan dibawah Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Aplikasi ini dapat diakses melalui :

https://app.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/dapodik/

FITUR UTAMA 

Dashbord aplikasi dapodikmas

•	 Identitas Lembaga
•	 Sarana dan Prasarana
•	 Pendidik(PTK)
•	 Peserta Didik

•	 Rombongan Belajar
•	 Alumni / Lulusan
•	 Evaluasi
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Aplikasi manajemen Dapodik 
PAUD-DIKMAS

Aplikasi DAPODIK PAUD – DIKMAS Online 
Aplikasi ini dapat diakses melalui :

https://manajemen.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/

Fitur utama: 
1.	 Login untuk satuan Pendidikan dan  satuan Kerja ( operator 

kabupaten/UPT)
2.	 Progres entry data
3.	 Rekapitulasi Lembaga
4.	 Penambahan dan Mutasi Pendidik & Tenaga Kependidikan (PTK) 

dilakukan sepenuhnya oleh Dinas Pendidikan Kab/Kota.
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PORTAL DIREKTORAT PEMBINAAN 
KURSUS DAN PELATIHAN

Portal Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan dikembangkan pada 
tahun 2008 agar masyarakat dapat lebih mengenal program-program 

apa saja yang digarap oleh Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan. 
Portal ini dapat diakses melalui :

http://kursus.kemdikbud.go.id/site/

TUJUAN 
Portal Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan dibuat untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai data dan informasi 
terkait dengan program-program di bidang pembelajaran, peserta 
didik, sarana dan prasarana, kelembagaan, dan kemitraan kursus dan 
pelatihan untuk bisa diakses oleh masyarakat, yaitu: 
a. Mengenai lembaga-lembaga kursus (nama lembaga, jenis ketrampilan, 

alamat lembaga dll) 
b. Berkenaan dengan peserta didik kursus (nama peserta didik, 

kelulusan peserta didik, Succes story) dan 
c. Standar-standar kursus (Standar Kompetensi Lulusan, Kerangka Ber-

basis Kompetensi, dll) 

Fitur Utama Portal Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan
1.	Penelusuran lulusan, Menampilkan data-data mengenai peserta 

didik kursus yang telah lulus pendidikan.
2.	Kisah Sukses Peserta Didik, Menampilkan kisah mengenai peserta 

didik kursus yang telah sukses dalam meningkatkan kualitas 
hidupnya.

3.	Sistem Informasi Eksekutif, Menampilkan data-data mengenai 

lembaga-lembaga kursus di Indonesia.
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Tampilan Portal Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan

Tampilan Penelusuran Lulusan
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Tampilan Kisah Sukses Peserta Didik

Tampilan Sistem Informasi Eksekutif
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MOOC/KURSUS DARING INDONESIA

Kursus daring merupakan pembelajaran kursus secara daring, di mana 
memudahkan proses pembelajaran bagi seluruh warga masyarakat 

secara jarak jauh dengan menggunakan kemudahan teknologi yang 
sekarang dapat diakses di mana saja. Laman ini merupakan kerjasama 
antara Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, SEAMOLEC, dan 
PUSTEKKOM. 
Laman ini dapat diakses melalui : 

http://kursusdaring.kemdikbud.go.id/

TUJUAN
Kursus daring dibuat agar semua masyarakat yang ingin mengikuti 
kursus tanpa perlu mendatangi lokasi lembaga tersebut.  

Fitur Utama Kursus Daring Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan:
1. Pemilihan jenis kursus sesuai keinginan.
2. Dapat mencari waktu kursus sesuai dengan keinginan sendiri.
3. Dapat berinteraksi langsung.

Tampilan Kursus Daring Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan
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Jika belum terdaftar pada kursus daring maka klik daftar yang terletak 
di kiri atas laman kursus daring. Isi form dengan lengkap lalu klik create 
your account.
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Jika sudah pernah mendaftar maka klik Sign in

Setelah masuk  akan tampil laman seperti di bawah ini Daftar/pilih 
kursus yang diinginkan
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DIREKTORAT 
JENDERAL 

PENDIDIKAN 
DASAR DAN 
MENENGAH
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Tugas
Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 
bidang pendidikan dasar dan menengah.

Fungsi 

Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan 
Menengah

a. Perumusan kebijakan di 
bidang kurikulum, peserta 
didik, sarana dan prasarana, 
pendanaan, dan tata kelola 
pendidikan dasar dan 
menengah;

b. Pelaksanaan kebijakan di 
bidang peningkatan kualitas 
pendidikan karakter peserta 
didik, fasilitasi sumber daya, 
pemberian izin dan kerja 
sama penyelenggaraan 
satuan pendidikan yang 
diselenggarakan perwakilan 
negara asing atau lembaga 
asing, penyelenggaraan 
pendidikan di daerah khusus 
dan daerah tertinggal 
(pendidikan layanan 
khusus), dan penjaminan 
mutu pendidikan dasar dan 
menengah;

c. Fasilitasi pembangunan 
teaching factory dan 
technopark di lingkungan 
Sekolah Menengah Kejuruan;

d. Penyusunan norma, standar, 
prosedur, dan kriteria di 
bidang pendidikan dasar dan 
menengah;

e. Pemberian bimbingan teknis 
dan supervisi di bidang 
pendidikan dasar dan 
menengah;

f. Pelaksanaan evaluasi dan 
pelaporan di bidang pendidikan 
dasar dan menengah;

g. Pelaksanaan administrasi 
Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah; dan

h. Pelaksanaan fungsi lain yang 
diberikan oleh Menteri.
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Menampilkan fitur-fitur / tautan penting dari layanan yang 
berada di bawah kendali Direktorat Jendral Pendidikan 
Dasar dan Menengah, antara lain : 

- Manajemen Dapodik
- Info BOS
- PMP Dikdasmen
- Dana Alokasi Khusus
- PIP Dikdasmen
-  Situs PDSP-K. 

Laman ini dapat diakses melalui :

LAMAN DIRJEN DIKDASMEN

http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/

Tampilan awal laman Dirjen Dikdasmen
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Laman ini merupakan salah satu 
upaya proses transparansi 

bantuan BOS, dan masyarakat 
dapat memantau penyaluran 
dana BOS. Dalam hal ini 
Kemendikbud mengharapkan 
partisipasi masyarakat dalam 
mengawal proses BOS agar 
digunakan sebagaimana 
semestinya dan memberi laporan 
jika mendapatkan temuan 

penyalahgunaan dana BOS. 

Selain itu, pada laman ini juga 
dijelaskan tentang Komponen 
Pembiayaan BOS pada jenjang 
SD/SDLB – SMP/SMPLB, 
SMA/SMALB, SMK, larangan 
penggunaan Dana BOS, dan 
Ketentuan Tambahan Dana BOS 
untuk SMA dan SMK.  
Laman ini dapat diakses melalui :

LAMAN BOS

https://bos.kemdikbud.go.id/

Tampilan laman Bos
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http://e-layanan.dikdasmen.kemdikbud.go.id/

Pada laman ini langsung ditampilkan 2 layanan, yaitu 
Perizinan Siswa dan Layanan SPK (Satuan Pendidikan Kerja).
Laman ini dapat diakses melalui :

E-Layanan Pendidikan 
Dasar dan Menengah 

merupakan layanan 
yang dibuat Direktorat 
Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah 
guna memenuhi 
kebutuhan para 
peserta didik dalam 
pelayanan izin belajar 
dan penyetaraan ijazah. 
Layanan ini terdiri dari 
layanan Penyetaraan 

Ijazah, layanan Izin 
Belajar untuk Warga 
Negara Asing yang ingin 
belajar di dalam negeri 
dan layanan Penyaluran 
Siswa untuk warga 
negara Indonesia dari luar 
negeri atau siswa Satuan 
Pendidikan Kerjasama 
(dh. Internasional) di 
dalam negeri ingin belajar 
di sekolah nasional.

LAMAN E-LAYANAN 
DIKDASMEN

Tampilan laman utama e-layanan dikdasmen
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E-Layanan satuan pendidikan kerja sama merupakan 
layanan berbasis jaringan yang dibuat oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah guna memudahkan 
pengajuan, pemrosesan izin, serta pelaporan berkala 
penyelenggaraan satuan pendidikan kerja sama.
Layanan ini dapat diakses melalui :

Tampilan laman perizinan siswa

Tampilan laman layanan SPK

http://e-layanan.dikdasmen.kemdikbud.go.id/spk/public/login
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DIREKTORAT
 JENDERAL

KEBUDAYAAN
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Direktorat Jenderal 
Kebudayaan

Tugas dan Fungsi

Direktorat Jenderal Kebudayaan mempunyai tugas menyelenggarakan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang kebudayaan, perfilman, 
kesenian, tradisi, sejarah, cagar budaya, permuseuman, warisan budaya, 
dan kebudayaan lainnya.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 473, 
Direktorat Jenderal Kebudayaan menyelenggarakan fungsi :

1.	 Perumusan Kebijakan 
Di Bidang Kebudayaan, 
Perfilman, Kesenian, Tradisi, 
Sejarah, Cagar Budaya, 
Permuseuman, Warisan 
Budaya, Dan Kebudayaan 
Lainnya;

2.	 Pelaksanaan Kebijakan Di 
Bidang Pembinaan Dan 
Pelestarian Kesenian, Sejarah, 
Dan Tradisi;

3.	 Pelaksanaan Kebijakan 
Di Bidang Peningkatan 
Pemahaman Nilai-Nilai 
Kesejarahan Dan Wawasan 
Kebangsaan;

4.	 Pelaksanaan Kebijakan Di 
Bidang Pembinaan Lembaga 
Kepercayaan Terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, Pengelolaan 
Cagar Budaya, Warisan Budaya 
Nasional Dan Dunia, Dan 
Museum Nasional, Pembinaan 
Dan Perizinan Perfilman 
Nasional, Promosi, Diplomasi, 
Dan Pertukaran Budaya 
Antar Daerah Dan Antar 
Negara, Serta Pembinaan 
Dan Pengembangan Tenaga 
Kebudayaan;

5.	 Penyusunan Norma, Standar, 
Prosedur, Dan Kriteria 
Di Bidang Kebudayaan, 
Perfilman, Kesenian, Tradisi, 
Sejarah, Cagar Budaya, 
Permuseuman, Warisan 
Budaya, Dan Kebudayaan 
Lainnya;

6.	 Pemberian Bimbingan Teknis 
Dan Supervisi Di Bidang 
Kebudayaan, Perfilman, 
Kesenian, Tradisi, Sejarah, 
Cagar Budaya, Permuseuman, 
Warisan Budaya, Dan 
Kebudayaan Lainnya;

7.	 Pelaksanaan Evaluasi 
Dan Pelaporan Di Bidang 
Kebudayaan, Perfilman, 
Kesenian, Tradisi, Sejarah, 
Cagar Budaya, Permuseuman, 
Warisan Budaya, Dan 
Kebudayaan Lainnya;

8.	 Pelaksanaan Administrasi 
Direktorat Jenderal 
Kebudayaan; Dan

9.	 Pelaksanaan Fungsi Lain Yang 
Diberikan Oleh Menteri.
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Merupakan situs web utama Direktorat Jenderal Kebudayaan 
yang berisi informasi kegiatan Direktorat Jenderal 

Kebudayaan.

Fitur - fitur :  
Berita, Pranala Aplikasi, Informasi Publik, Peraturan, Satuan Kerja, 
Pengumuman, Agenda, Galeri Foto, dan Sosial Media.

Laman ini dapat diakses melalui :

http://kebudayaan.kemdikbud.go.id

LAMAN DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

Halaman Utama Laman web utama Direktorat Jenderal Kebudayaan 
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LAMAN CAGAR BUDAYA 

Merupakan situs web yang mengampu fungsi daring dari Registrasi 
Nasional Cagar Budaya. Selain sebagai media registrasi, situs ini 

juga berisi informasi tentang cagar budaya yang sudah ditetapkan 
maupun yang masih dalam proses penetapan. 

Fitur - fitur   : 
Rekap Tahunan, Grafik dan Statistik, Peta Lokasi Cagar Budaya

Laman ini dapat diakses melalui : 

http://cagarbudaya.kemdikbud.go.id/

Halaman Utama Laman Cagar Budaya 
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Merupakan situs web yang berisi seluruh informasi 
terkait kegiatan Belajar Bersama Maestro (BBM). 

BELAJAR 
BERSAMA MAESTRO 
(BBM)

Belajar Bersama Maestro 
merupakan kegiatan 

tahunan yang secara rutin 
diadakan oleh Direktorat 
Kesenian, Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, 
Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan sejak tahun 
2015. Melalui kegiatan 
ini, peserta didik diberi 
kesempatan untuk tinggal 
bersama dengan Maestro 
atau dengan masyarakat di 
lingkungan tempat tinggal 
Maestro. 

Konsep belajar demikian 
diharapkan mampu 
menginspirasi dan 
memotivasi para peserta 
didik, baik yang ingin menjadi 
penampil seni maupun tidak, 
untuk menghargai substansi 
seni dan merefleksikan 
diri mereka melalui proses 
berkesenian. Selain itu, 
kegiatan ini juga merupakan 
bentuk apresiasi pemerintah 
bagi pencapaian dan dedikasi 
para Maestro.

Fitur-fitur
Daftar Maestro yang terlibat, Galeri Foto dan Agenda Kegiatan.

Laman ini dapat diakses melalui : 

http://bbm.kemdikbud.go.id
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Tampilan Laman Agenda Belajar Bersama Maestro (BBM)

Tampilan Laman Belajar Bersama Maestro (BBM)
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Merupakan situs web yang berisi seluruh informasi terkait kegiatan 
Seniman Mengajar. 

Fitur - fitur
Persyaratan, Pendaftaran, Lokasi Pelaksanaan, Agenda, Galeri Foto dan 
Pengumuman.
Laman ini dapat diakses melalui : 

http://senimanmengajar.kemdikbud.go.id

SENIMAN MENGAJAR

Tampilan Laman Seniman Mengajar
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Seniman mengajar adalah 
program kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Direktorat 
Kesenian, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 
berupa kegiatan residensi 
seniman di 10 (sepuluh) lokasi 
yang berdurasi selama 30 (tiga 
puluh) hari. Seniman dituntut 
untuk berbaur dan berinteraksi 
dengan masyarakat setempat 
untuk membangun jejaring dan 
ekosistem seni di tempat tersebut 
dengan cara membuat program 
seni bersama masyarakat/

memberikan workshop singkat 
tentang kesenian /membuat 
karya yang bernafaskan tradisi 
dan kesenian lokal dengan 
melibatkan masyarakat setempat/
membuat riset seni dari tradisi 
setempat, dengan melibatkan 
komunitas seni/komunitas 
kemasyarakatan, seniman lokal, 
dan masyarakat setempat. 
Dampak yang diharapkan dalam 
kegiatan seniman mengajar 
adalah munculnya kesadaran 
akan seni dimasyarakat melalui 
keterlibatan masyarakat dalam 
praktik seni.

SENIMAN MENGAJAR

Kegiatan Seniman Mengajar adalah upaya menciptakan ruang-ruang 
dialog, kolaborasi, dan partisipasi antara seniman dan masyarakat 

(komunitas seni/komunitas kemasyarakatan) untuk berinteraksi, 
bertukar informasi, pengetahuan, berkarya, serta membangun jejaring 
bagi beberapa tujuan berikut:
1. Mendukung proses penciptaan karya artistik dan ekspresi budaya
2. Mendukung berkembangnya wisata-budaya
3. Mendukung perkembangan ekonomi kreatif berbasis potensi daerah 

dan kearifan lokal

Seniman dalam kegiatan seniman mengajar adalah individu ataupun 
kelompok yang memiliki latar belakang seni baik secara akademik 
maupun non-akademik baik yang telah memiliki pengalaman dalam 
dunia seni ataupun yang baru lulus kuliah, Sedangkan, yang dimaksud 
dengan mengajar dalam kegiatan Seniman Mengajar adalah memberikan 
ilmu/pengetahuan baik seni, tradisi, dan budaya secara dua arah dari 
seniman dan masyarakat setempat. Secara Kegiatan, Seniman Mengajar 
tidak berfokus pada kehadiran peserta ajar diruang kelas layaknya 
mengajar dalam dunia pendidikan, tetapi lebih kepada Pendidikan 
kemasyarakatan dan kebermanfaatannya bagi masyarakat setempat.
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TARGET KEGIATAN SENIMAN MENGAJAR

1. Memberikan kesempatan bagi 
seniman untuk mengembang-
kan ide dan eksplorasi potensi 
kreativitas karya seni dan 
budaya

2. Menggali potensi daerah 
melalui pemetaan 
bentuk-bentuk kesenian 
dan ekspresi budaya yang 
mengakar dan berkembang di 
wilayah setempat

3. Menciptakan nilai, makna, 
karakter, dan identitas yang 
terkait dengan potensi seni 
budaya setempat

4. Mendorong kreativitas 
berkesenian

5. Meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk 
mengapresiasi seni

6. Mendorong masyarakat 
untuk melakukan proses 
dokumentasi, konservasi dan 
preservasi bentuk kesenian 
daerah

7. Mendekatkan masyarakat 
dengan kegiatan kesenian

8. Membangun jejaring antar 
seniman

PELAKSANAAN SENIMAN MENGAJAR

Seniman Mengajar dilaksanakan dengan metode residensi selama 30 
(tiga puluh) hari ditambah dengan orientasi lapangan selama 7 (tujuh) 
hari. Pelaksanaan orientasi lapangan bertujuan agar para seniman dapat 
memiliki ruang untuk beradaptasi sebelum melaksanakan kegiatan. 
Pada tahun 2018 ditargetkan 50 (lima puluh) seniman yang berasal 
dari seluruh daerah di Indonesia terlibat dalam kegiatan Seniman 
Mengajar. Dalam proses pemilihan seniman panitia Seniman Mengajar 
menyelenggarakan proses seleksi sebanyak 3 (tiga) tahap, yaitu :

1. Seleksi administrasi, seleksi untuk memeriksa kelengkapan berkas 
yang telah dikirimkan oleh seniman.

2. Seleksi proposal, seleksi untuk menilai dan menyesuaikan ajuan 
kegiatan seniman dengan lokasi tempat tujuan pelaksanaan, 
penilaian proposal akan dilakukan oleh tim seleksi (praktisi 
seni, perwakilan media, dan akademisi seni) dan tim Direktorat 
Kesenian

3. Seleksi wawancara, seleksi untuk mengetahui lebih mendalam 
mengenai motivasi dan tujuan dari seniman dalam kegiatan Seniman 
Mengajar, proses seleksi wawancara akan diselenggarakan melalui 
video call kepada peserta yang lolos tahap seleksi proposal.
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Kegiatan Seniman mengajar akan dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 
secara serentak di 10 (sepuluh) lokasi yang telah ditentukan Selama 
kegiatan berlangsung para seniman akan didampingi oleh 2 (dua) orang 
pemandu daerah yang berasal dari pihak pemerintah (Balai Pelestari 
Nilai Budaya/Dinas kebudayaan) setempat dan dari warga/seniman 
setempat dimana tempat peserta tinggal. Pemandu daerah bertugas 
untuk membantu kebutuhan peserta selama kegiatan Seniman 
mengajar berlangsung.
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BADAN 
PENELITIAN

DAN
PENGEMBANGAN
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a.	 koordinasi penyusunan 
kebijakan, rencana, program, 
kegiatan, dan anggaran 
di bidang penelitian dan 
pengembangan;

b.	koordinasi pemantauan dan 
evaluasi pelaksanaan kebija-
kan, rencana, program, kegia-
tan, dan anggaran di bidang 
penelitian dan pengembangan;

c.	 pengelolaan data dan 
informasi di bidang penelitian 
dan pengembangan;

d.	koordinasi dan pelaksanaan 
kerja sama di bidang penelitian 
dan pengembangan;

e.	koordinasi pengelolaan dan 
laporan keuangan Badan; 

f.	 penyusunan rancangan 
peraturan perundang - 
undangan dan penelaahan dan 
fasilitasi advokasi hukum di 
lingkungan Badan;

g.	pelaksanaan urusan organisasi 
dan tata laksana di lingkungan 
Badan;

h.	pengelolaan kepegawaian di 
lingkungan Badan;

i.	 koordinasi dan penyusunan 
bahan publikasi dan hubungan 
masyarakat di bidang 
penelitian dan pengembangan;

j.	 pengelolaan barang milik 
negara di lingkungan Badan;

k.	 pelaksanaan urusan 
ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan di 
lingkungan Badan.

Tugas :
melaksanakan pelayanan teknis dan administratif serta koordinasi 
pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan Badan

Fungsi

Badan Penelitian 
dan Pengembangan
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Portal Balitbang

Adalah portal layanan dan profil dari Badan Penelitian dan 
Pengembangan (Balitbang) Kemendikbud. Dalam portal ini 

tersedia banyak informasi mengenai Balitbang seperti kegiatan – 
kegiatan yang dilakukan, seminar yang diselenggarakan, video  - video 
tentang pendidikan dan kebudayaan, peraturan – peraturan di lingkup 
pendidikan dan kebudayaan, Majalah, tautan ke layanan unit kerja di 
bawah Balitbang, dll.
Dalam era keterbukaan informasi saat ini, kita juga dapat menemukan 
dokumen-dokumen keterbukaan informasi seperti renstra Balitbang 
dan unit satuan kerja dibawahnya, Laporan Kinerja Unit Satuan Kerja, 
dll. Portal ini dapat di akses melalui :

TUJUAN 
Portal litbang.kemdikbud.go.id ini bertujuan untuk :

a. Memberikan informasi mengenai Balitbang Kemendikbud kepada 
masyarakat yang dengan menggunakan media internet.

b. Memberikan informasi mengenai agenda kegiatan yang telah dan 
akan dilaksanakan oleh Balitbang Kemendikbud.

c. Mempermudah masyarakat untuk menemukan dokumen hasil-hasil 
Penelitian dan pengembangan di bawah Balitbang Kemendikbud.

d. Memberikan akses kepada masyarakat dalam rangka keterbukaan 
informasi.

e. Mempermudah masyarakat untuk mengakses layanan-layanan 
yang diberikan oleh unit-unit satuan kerja di bawah Balitbang 
Kemendikbud.

Informasi yang dapat ditemukan di portal ini :
a. Statistik Pendidikan.
b. Kegiatan – kegiatan yang telah dan akan dilakukan oleh Balitbang 

Kemendikbud.
c. Layanan yang ada di bawah Balitbang Kemendikbud.
d. Hasil – hasil penelitian dan pengembangan di lingkungan Balitbang
e. Multimedia mengenai pendidikan dan kebudayaan.
f. Tugas dan Fungsi Balitbang Kemendikbud.
g. Balai Arkeologi di bawah Balitbang Kemendikbud.
h. Renstra, Perjanjian Kinerja dan Laporan Kinerja.
i. Layanan yang dimiliki oleh Unit – unit satuan kerja di bawah balitbang.
j. Peraturan – peraturan di lingkup pendidikan dan kebudayaan.

https://litbang.kemdikbud.go.id/
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Fitur - Fitur

a. Fitur Pencarian Hasil Studi dan Penelitian

Fitur ini diberikan untuk mempermudah masyarakat dan 
stakeholder  pendidikan untuk menemukan hasil-hasil studi dan 

penelitian yang dilakukan oleh Balitbang Kemendikbud. Pengguna 
hanya perlu memasukkan kata kunci pencarian dan akan muncul 
daftar semua hasil – hasil penelitian dan pengembangan yang sesuai 
dengan kata kunci.
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b. Fitur koleksi layanan

Fitur ini diberikan untuk mempermudah masyarakat dan 

stakeholder  pendidikan untuk menemukan layanan - layanan 

yang dimiliki oleh unit -  unit satuan kerja di bawah Balitbang 

Kemendikbud.
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c. Fitur Daftar Acara

Fitur ini dibuat untuk 

berbagi informasi 

mengenai agenda acara 

yang akan diselenggarakan 

oleh Balitbang 

Kemendikbud yang dapat 

diikuti secara terbuka 

untuk umum, selain itu 

diberikan juga fitur untuk 

mengunduh materi yang 

diberikan pada acara 

tersebut dan juga fitur 

untuk pendaftaran acara 

dimana dapat dilakukan 

secara langsung di portal 

ini.
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Website jurnal pendidikan dan kebudayaan dapat diakses di :

jurnaldikbud.kemdikbud.go.id

Jurnaldikbud.kemdikbud.
go.id adalah portal layanan 

e-jurnal yang dikelola oleh 
sekretariat Badan Penelitian 
dan Pengembangan (Balitbang) 
Kemendikbud. Dalam portal ini 
terdapat informasi mengenai 
jurnal – jurnal yang sudah 
dipublikasikan oleh Balitbang 
(Balitbang) Kemendikbud. 

Selain itu juga dengan portal ini, 
masyarakat dapat mendaftarkan 
karya tulis meraka yang berupa 
jurnal untuk dapat dimuat 
ke  publikasi jurnal balitbang 
kemendikbud selanjutnya. Semua 
proses dari pendaftaran karya 
ilmiah sampai akhirnya dapat 
dimuat dalam publikasi Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan ini.

Portal  Jurnaldikbud

TUJUAN 
a. Menyediakan akses untuk masyarakat untuk bisa mendapatkan 

informasi berupa jurnal ilmiah yang dipublikasikan oleh Balitbang 
Kemendikbud.

b. Mempermudah dan mempersingkat proses pengajuan jurnal sampai 
dapat dimuat dan dipublikasikan dalam jurnal Pendidikan dan Kebu-
dayaan ini.

Informasi yang dapat ditemukan di portal ini :
a. Jurnal terbitan Balitbang Kemendikbud  sejak tahun 2011.
b. Informasi proses pengajuan jurnal.
c. Informasi panduan penulisan.
d. Informasi panduan pengajuan.
e. Informasi template jurnal.
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Fitur - Fitur
a. Fitur Jurnal Terbaru

Fitur ini memberikan akses pengunjung portal  jurnal terbaru yang 
diterbitkan oleh Balitbang Kemendikbud.
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b. Fitur Pendaftaran

Fitur ini dapat digunakan oleh penulis untuk mendaftarkan diri ke 
dalam portal sebelum dapat mengajukan jurnal untuk dipublikasikan.

c. Fitur Informasi

Fitur ini diberikan unutk 
mempermudah calon penulis 
jurnal untuk mendapatkan 
informasi mengenai pengajuan 
jurnal, standar yang digunakan, 
dan template jurnal.
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Laman UNBK ini dapat diakses di :

https://unbk.kemdikbud.go.id/

Ini merupakan laman 
resmi UNBK, yang bisa 

di akses oleh masyarakat 
yang berisi informasi 
terkait pelaksanaan UNBK. 
Melalui fitur-fitur yang 
tersedia, masyarakat dapat 
mengetahui informasi 
mengenai UNBK, jadwal, 
daftar sekolah, dan lain-lain.  

Untuk fitur Login hanya 
dapat digunakan oleh Tim 
Helpdesk UNBK yang sudah 
mempunyai username dan 
password, untuk melihat 
lebih detail terkait dengan 
pelaksanaan UNBK mulai dari 
data tentang sekolah, tiket 
bantuan, informasi seputar 
UNBK, dll.

LAMAN UNBK

Tampilan Halaman Utama laman UNBK



E-LAYANAN  | KEMENDIKBUD120

Pada Beranda laman ini, terdapat informasi seputar 
UN dan USBN bagi masyarakat peserta didik, 

antara lain kisi-kisi UN dan USBN, Buku Tanya Jawab, 
Pos UN dan USBN, Jadwal UN, dan lain-lain.  Untuk 
Buku Tanya Jawab, Pos UN dan USBN akan langsung 
terkoneksi ke laman http://bsnp-indonesia.org. 

INFORMASI 
UN dan USBN

Tampilan Beranda pada laman UNBK (1)

Laman informasi UN dan USBN ini dapat diakses di :

http://un.kemdikbud.go.id/



121E-LAYANAN  | KEMENDIKBUD

Tampilan Beranda pada laman UNBK (2)

Tampilan Beranda pada laman UNBK (3)
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BADAN 
PENGEMBANGAN

DAN
PEMBINAAN

BAHASA
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Tugas :
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa mempunyai tugas 
melaksanakan pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa 
dan sastra Indonesia. 

Fungsi

•	 Penyusunan kebijakan teknis, rencana, program dan anggaran 
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra;

•	 Pelaksanaan   pengembangan,   pembinaan,   dan   pelindungan   
bahasa  dan sastra;

•	 Pemantauan,   evaluasi,   dan   pelaporan   

•	 Pelaksanaan   pengembangan, pembinaan, dan pelindungan 
bahasa dan sastra

•	 Pelaksanaan administrasi badan pengembangan dan pembinaan 
bahasa; dan

•	 Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh menteri

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/

Portal Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa
Portal ini berisi informasi tentang Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, dapat diakses melalui :

Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa
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Portal Gerakan Literasi Nasional  (GLN) dapat diakses melalui :

http://gln.kemdikbud.go.id

TUJUAN 

Gerakan Literasi Nasional merupakan upaya untuk memperkuat 

sinergi antarunit utama pelaku gerakan literasi dengan 

menghimpun semua potensi dan memperluas keterlibatan publik 

dalam menumbuhkembangkan dan membudayakan literasi di 

Indonesia.

Informasi yang didapat
Pada Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Gerakan Literasi Keluarga 
(GLK), dan Gerakan Literasi Masyarakat (GLM) terdapat informasi:

•	 Modul/Bahan Bacaan

•	 Praktik Baik

•	 Data

6 Gerakan Literasi Dasar terdapat informasi mengenai:

•	 Literasi Baca Tulis		

•	 Literasi Numerasi

•	 Literasi Sains

•	 Literasi Finansial

•	 Literasi Digital

•	 Literasi Budaya dan Kewargaan

Portal Gerakan Literasi Nasional
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Tampilan Halaman Utama Portal GLN

Tampilan Halaman Menu Modul Portal GLN
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Tampilan Halaman Menu Data Gerakan Literasi Sekolah

Tampilan Halaman Menu Praktik Gerakan Literasi Sekolah
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KBBI Daring

Laman KBBI daring dikembangkan dan dikelola oleh  Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. KBBI daring adalah laman 

resmi pencarian kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

Alamat akses KBBI daring :

https://kbbi.kemdikbud.go.id/

TUJUAN 

Untuk memberi akses informasi seluas-luasnya kepada masyarakat 
dan memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
kosakata bahasa Indonesia.

Informasi yang didapat

•	 Pencarian kata

•	 Pemutakhiran KBBI (entri, makna, dan contoh baru)

•	 Bantuan pencarian untuk entri yang tidak ditemukan

•	 Akses melihat statistik dasar KBBI Daring

Tampilan Halaman Menu Utama KBBI daring
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Tampilan Halaman Pemutakhiran  KBBI daring

Tampilan Halaman Statistik

Tampilan Halaman Seputar Laman  KBBI daring
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Lab Kebinekaan

Laboratorium Kebinekaan Bahasa dan Sastra menyajikan 

informasi tentang kebinekaan bahasa dan sastra di Indonesia. 

Laboratorium ini menyajikan keberagaman bahasa dan sastra 

daerah di seluruh Indonesia.

Alamat akses Lab Kebinekaan:

http://labbineka.kemdikbud.go.id

TUJUAN 

Keberadaan laboratorium ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat bahwa Indonesia 

memiliki kekayaan berupa keanekaragaman bahasa dan sastra. 

Di samping itu, keberadaan laboratorium ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu media pemelajaran bahasa dan sastra 

daerah bagi berbagai kalangan, baik pemelajar, akademisi, 

maupun masyarakat umum.

Informasi yang didapat 

•	 Data Bahasa: Profil Bahasa Daerah dan Video Kebahasaan

•	 Aplikasi: Cerita Rakyat, Analisis Bahasa, Peta Bahasa, dan 

Kosakata Swadesh

•	 Informasi: Berita dan Prosedur Kunjungan
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Tampilan Halaman Menu Utama Laboratorium Kebinekaan 
Bahasa dan Sastra

Tampilan Halaman Video Laboratorium Kebinekaan Bahasa 
dan Sastra
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Tampilan Halaman Data Bahasa Laboratorium Kebinekaan 
Bahasa dan Sastra

Tampilan Halaman Prosedur Kunjungan Laboratorium 
Kebinekaan Bahasa dan Sastra



E-LAYANAN  | KEMENDIKBUD132

Perpustakaan Daring

Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar-mengajar. 

Perpustakaan daring yang terorganisasi secara baik dan sistematis, 
secara langsung atau pun tidak langsung dapat memberikan 
kemudahan bagi proses belajar mengajar. Hal ini, terkait dengan 
kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode 
belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa dipisahkan dari masalah 

penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan.

Alamat akses Perpustakaan Daring  Badan Bahasa:

http://perpustakaanbadanbahasa.kemdikbud.go.id/

TUJUAN 

Perpustakaan daring Badan Bahasa memberikan kesempatan 
dengan dorongan melalui pelayanan perpustakaan 
agar masyarakat dapat mendidik dirinya sendiri secara 
berkesimbungan, dapat tanggap dalam kemajuan, khususnya 
mengenai bahasa dan Sastra Indonesia.

Informasi yang didapat 

•	 Kesusastraan

•	 Cerita Rakyat

•	 Cerita Pendek

•	 Penelitian Bahasa dan Sastra

•	 Kebahasaan

•	 Prosa
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Alamat akses Peta Bahasa:

http://118.98.223.79/petabahasa/

Peta Bahasa

Penelitian untuk pemetaan bahasa di Indonesia yang dilaksanakan 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dilakukan sejak 1991 hingga 2017. Bahasa 

daerah (tidak termasuk dialek dan subdialek) di Indonesia yang telah 

diidentifikasi dan divalidasi sebanyak 652 bahasa dari 2.452 daerah 

pengamatan. Jika berdasarkan akumulasi persebaran bahasa daerah 

per provinsi, bahasa di Indonesia berjumlah 733. Bahasa di wilayah Nusa 

Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua Barat belum 

semua teridentifikasi.

TUJUAN 

Memberikan informasi tentang pemetaan bahasa daerah di Indonesia.

Informasi yang didapat 

•	 Jumlah Bahasa Daerah 

•	 Data Bahasa Daerah Per Wilayah dan Provinsi

•	 Statistik Penyebaran Bahasa Indonesia

•	 Infografik
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Tampilan Halaman Utama Peta Bahasa

Tampilan Halaman Menu Data Perwilayah
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Tampilan Halaman Data Bahasa di Indonesia

Tampilan Halaman Penyebaran Bahasa di Indonesia
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Alamat akses Tesaurus Tematis:

http://tesaurus.kemdikbud.go.id

Tesaurus Tematis 
Bahasa Indonesia

Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia Daring ini merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari versi cetaknya yang 

sudah terlebih dahulu diterbitkan pada tahun 2013. Dalam 

versi daring ini tidak ada perubahan dan penambahan apa 

pun dari segi isi, begitu pula dari susunan redaksinya. Dapat 

dikatakan bahwa Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia Daring 

ini merupakan hasil pengalih wahanaan dari berbasis kertas 

ke berbasis internet. Meskipun demikian, Tesaurus Tematis 

Bahasa Indonesia versi cetak tetap diterbitkan, sehingga 

tersedia dua alternatif pilihan bagi pengguna yang ingin 

mengakses produk kebahasaan dan kesastraan yang dihasilkan 

oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

TUJUAN 

Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi, masyarakat 
cenderung beralih menggunakan perangkat yang lebih efisien 

dan praktis. Oleh karena itu, Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa harus menyesuaikan diri dengan keinginan 

dan kebutuhan masyarakat tersebut. Pembuatan versi daring ini
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Informasi yang didapat 

1.	 Mencari kata melalui mesin pencarian

2.	 Pilihan pencarian berdasarkan kelas kata :
•	 Semua kelas kata
•	 Adjektiva
•	 Adverbia
•	 Konjungsi
•	 Nomina
•	 Numeralia
•	 Partikel
•	 Verba

Tampilan Halaman Menu Utama Tesaurus Tematis 
Bahasa Indonesia Daring 
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BADAN 
 AKREDITASI 

NASIONAL 
SEKOLAH/MADRASAH
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BADAN  AKREDITASI NASIONAL 
SEKOLAH/MADRASAH

Tugas & Fungsi

•	 Merumuskan kebijakan operasional

•	 Melakukan sosialisasi kebijakan

•	 Dan melaksanakan akreditasi sekolah/madrasah

https://bansm.kemdikbud.go.id/sispena

Sispena adalah sistem informasi penilaian akreditasi sekolah berbasis 

web , aplikasi sispena bisa diakses dari mana saja, kapan saja dengan 

syarat pengguna terhubung dengan internet. Sispena dapat di akses 

melalui :

Sispena

Tampilan Halaman Utama Sispena
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FITUR APLIKASI
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ALUR SISPENA
Sekolah mengisi data

Visitasi Asesor

Cetak Laporan
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BADAN 
AKREDITASI 
NASIONAL 

PENDIDIKAN ANAK 
USIA DINI DAN 
PENDIDIKAN
NONFORMAL
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Tugas :
•	 menetapkan kebijakan dan pengembangan sistem Akreditasi 

sesuai prinsip perbaikan mutu berkelanjutan secara nasional 
•	 menetapkan kebijakan pelaksanaan Akreditasi
•	 merencanakan target Akreditasi secara nasional berdasarkan 

prioritas Kementerian
•	 mengevaluasi proses pelaksanaan Akreditasi dan tindak lanjut 

hasil Akreditasi
•	 menerbitkan sertifikat hasil Akreditasi kepada Satuan 

Pendidikan

Fungsi :
•	 Meningkatkan ketersediaan layanan akreditasi pendidikan 

nonformal
•	 Meningkatkan keterjangkauan layanan akreditasi pendidikan 

nonformal
•	 Meningkatkan sistem tata kelola yang handal dalam menjamin 

terselenggaranya layanan akreditasi pendidikan nonformal

SISPENA 
(Sistem Penilaian Akreditaasi)

Sispena adalah sebuah sistem informasi penilaian akreditasi 
berbasis web dengan pemanfaatan Data Pokok Pendidikan 

dan Kebudayaan (Dapodik) dalam proses pelaksanaan akreditasi. 
Dapodik merupakan pangkalan data pendidikan dan kebudayaan 
yang terintegrasi untuk menunjang pelaksanaan akreditasi PAUD dan 

PNF secara efektif dan efisien.

BADAN AKREDITASI NASIONAL 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
DAN PENDIDIKAN NONFORMAL
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Tujuan

•	 Memudahkan lembaga untuk mengajukan akreditasi

•	 Lembaga dapat melihat secara online proses akreditasi

•	 Pelaksanaan tahapan akreditasi lebih efesien transparan 
dan akuntable

•	 Memudahkan pendataan dan tindak lanjut pembinaan

Informasi yang didapat dalam aplikasi Sispena

•	 Tahapan proses akreditasi

•	 Hasil Penilaian akreditasi (berupa sertifikat online)

Alamat untuk mengakses aplikasi :

	 Http://banpaudpnf.kemdikbud.go.id/sispena

Alur Penggunaan Sistem Penilaian Akreditasi 

(Sispena) PAUD dan PNF

Tampilan laman BAN PAUD dan 
PNF, klik logo “SISPENA”

Tampilan laman Sispena PAUD 
dan PNF, pilih akses login 

Lembaga

Buka tautan www.banpaudpnf.or.id
atau

banpaudpnf.kemdikbud.go.id/sispena

2 31
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Alur Penggunaan Sispena 

PAUD dan PNF Level Lembaga

Membuka tautan 
banpaudpnf.kemdikbud.go.id/sispena

“Mengisi Permohonan, 
Mengisi SPTJM (Surat Pernyataan 

Tanggung Jawab Mutlak),
Mengisi EDS (Evaluasi Diri Satuan),

Upload Dokumen Lampiran,
Upload Foto Pendukung”

LEMBAGA

Halaman login
Sispena PAUD dan PNF

Akses Aplikasi
User dan Password NPSN, pilih level 

Lembaga

Tampilan Depan (dashboard) Sispena

Tampilan Identitas Lembaga

Lembaga harus mengisi kolom-kolom yang 
berwarna putih dan memilih program yang akan di 

akreditasi, lalu klik “submit” untuk menyimpan 
perubahan

*) kolom berwarna abu-abu tidak dapat diedit 
dikarenakan data yang terintegrasi dengan 

Dapodik

Pada menu Pendaftaran, Lembaga mengupload
file-file pendukung seperti Surat Permohonan, 

SPTJM, Dokumen Lampiran, dan Foto Pendukung
*) dokumen lampiranyang telah terupload akan
berubahmenjadi warna hijau, dokumen yang di 

upload harus dalam bentuk PDF
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Upload Surat Permohonan

Langkah pertama pendaftaran, pilih menu  untuk 
input surat  permohonan, selanjutnya  klik download  
format  apabila  ingin melihat contoh formatnya.

Setelah format tersebut di-download dan ditandatangani, 
kemudian di-scan dan di-upload ke dalam aplikasi Sispena 
menggunakan format PDF dengan mengklik Tombol 
Choose File/Browse lalu tekan tombol Simpan
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Upload SPTJM 
(Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak)

Langkah kedua, upload Surat Pernyataan Tanggung Jawab 
Mutlak (SPTJM), pilih menu untuk input surat pernyataan 
tanggung jawab mutlak, selanjutnya klik download format 
apabila ingin melihat contoh formatnya

Setelah format tersebut di-download dan ditandatangani, 
kemudian di-scan dan di-upload ke dalam aplikasi Sispena 
menggunakan format PDF dengan mengklik tombol Choose 
File/Browse lalu tekan tombol Simpan
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Upload Dokumen Lampiran

Selanjutnya lembaga diharuskan 

untuk mengunggah dokumen 

lampiran dengan mengklik 

menu Dokumen Lampiran, 

Isian wtersebut dibedakan ber-

dasarkan klasifikasi 8 (delapan) 

Standar Nasional Pendidikan 

diunggah (maksimum 2 MB per 

standar) dengan dokumen ber-

format PDF atau DOC (Doku-

men) dengan cara menekan tom-

bol browse lalu pilih dokumen 

Anda, selanjutnya pilih tombol 

Simpan.
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Upload Foto Pendukung

Langkah selanjutnya adalah mengunggah foto pendukung terkait 
Lembaga seperti sarana dan prasarana, kegiatan, dan lainnya yang 
menggambarkan lembaga dengan mengklik tombol Dokumen Lam-
piran
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Mengisi EDS (Evaluasi Diri Satuan)

Selanjutnya lembaga mengisi Evaluasi Diri Satuan (EDS), dilakukan 

dengan cara mengklik tombol Input Evaluasi Diri

Setiap kategori instrumen dibedakan dengan warna merah untuk 

major, kuning untuk minor, dan hijau untuk observed.

Setelah semua butir instrumen terisi, untuk melihat hasil perhitungan, 

klik tombol Lihat Hasil Hitungan, untuk melihat rekap nilai tiap standar 

klik Review Jawaban, untuk menyelesaikan pengisian EDS klik Selesai 

dan Kirim 
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Tahapan Proses Akreditasi

Lembaga yang sudah mengajukan akreditasi bisa melihat pada halaman 

dashboard sispena sampai sejauh mana proses akreditasi yang sudah 

dilalui

*) Tahapan yang sudah dilalui akan berubah menjadi warna hijau
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